
UPATI MURUNG RAYA 
SIKALIMANTANTENGAH 

TENTANG 

SISTEM AKUNTANSI 
RUMAHS 

UANGAN SADAN LAYANAN UMUM DAERAH 
T UMUM DAERAH PURUK CAHU 

Menimbang 

Mengingat 

UPATEN MURUNG RAYA 

A'll"l~u.n.T TUHAN YANG MAHA ESA 

a. bahwa d am rangka pelaksanaan ketentuan Pasal 116 ayat (4) 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 2007 tentang 
Pedoman eknis Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum 
Daerah, rlu mengatur ketentuan mengenai Sistem Akuntansi 
Keuangan Badan Layanan Umum Daerah Rumah Sak.it Umum 
Daerah k Cahu Kabupaten Murung Raya; 

b. asarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud huruf a , 
perlu me etapkan Peraturan Bupati tentang Sistem Akuntansi 
Keuangan Badan Layanan Umum Daerah Rumah Sak.it Umum 
Daerah k Cahu Kabupaten Murung Raya. 

1. Undang-U dang Nomor 5 Tahun 2002 tentang Pembentukan 
Kabupate Katingan, Kabupaten Seruyan, Kabupaten Sukamara, 
Kabupate Lamandau, Kabupaten Gunung Mas, Kabupaten Pulang 
Pisau, Ka upaten Murung Raya dan Kabupaten Barito Timur di 
Provinsi · antan Tengah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2 02 Nomor 18, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia omor 4180); 

2. dang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan negara 
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286); 

3. Undang- dang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan 
Pengelola dan Tanggung Jawab Keuangan Negara (Lembaran 
Negara R publik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan 
Lembar Negara Republik Indonesia Nomor 4400); 

4. Undang- dang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah ( mbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 
224, Tam ahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3587) 
sebagaim a telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang­
Undang omor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas 
Undang- ndang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah ( mbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 
58, Tamb an Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679); 

5. Undang­
Keuang 
(Lembar 
Tambah 

ndang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah 
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438); 



6 . Undang-U 
Retribusi 
Nomor 1 
Nomor 50 

dang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan 
aerah(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 
, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

9); 

7. Undang-U dang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 153, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5072); 

8. Undang dang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan 
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara 
Republik I donesia Nomor 5234); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan 
Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2005 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara 
Republik I donesia Nomor 4502) sebagaimana telah diubah dengan 
Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang Perubahan 
Atas Per turan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang 
Pengelola Keuangan Badan layanan Umum (Lembaran Negara 
Republik I donesia Tahun 2012 Nomor 171 , Tambahan Lembaran 
Negara Re ublik Indonesia Nomor 5340); 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 
Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 20 0 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik 

11. Peratur 
Daerah 
123, 
5219); 

omor 5165); 

Pemerintah Nomor 30 Tahun 2011 tentang Pinjaman 
mbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 
ahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

12. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang Dana 
Perimban an (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 
Nomor 1 7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 45 5); 

13. Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2012 tentang Hibah Daerah 
(Lembar Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 5 , 
Tambah Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5272); 

Pemerintah Nomor Nomor 58 Tahun 2005 tentang 
Pengelola Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara 
Republik donesia Nomor 4578); 

15. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Laporan 
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara 
Republik ndonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran 
Negara R ublik Indonesia Nomor 4614); 

Pemerintah Nomor Nomor 39 Tahun 2007 tentang 
Keuangan Negara/Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2007 Nomor 83, Tambahan Lembaran Negara 
Republik ndonesia Nomor 4738); 

17. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang 
Pedoman engelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah 
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri 
Nomor 2 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan 
Menteri alam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman 



Pengelola Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia 
Tahun 2011 Nomor 310); 

Pedoman 
Daerah; 

Sistem 

enteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 2007 tentang 
eknis Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum 

Menteri Keuangan Nomor 171 / PMK.05/ 2007 tentang 
ntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat; 

20. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 76/ PMK.05/ 2008 tentang 
Pedoman ntansi dan Pelaporan Keuangan Badan Layanan 
Umum. 

Menetapkan 

Dalam Peraturan Bupati ini yan 

MEMUTUSKAN : 

SUPATI TENTANG SISTEM A.KUNTANSI 
SADAN LAYANAN UMUM DAERAH RUMAH SA.KIT 

RAH PURUK CAHU KABUPATEN MURUNG RAYA. 

SABI 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

1. Daerah adalah Daerah Kabu ten Murung Raya . 

2. Pemerintah Daerah adalah P erintah Kabupaten Murung Raya. 

3. Bupati adalah Bupati Murun 

4 . Inspektur adalah Inspektur bupaten Murung Raya. 

5. Rumah Sakit Umum Daer Kabupaten Murung Raya yang selanjutnya disingkat 
RSUD adalah Rumah Sakit mum milik Pemerintah Daerah yang beralamat di Jalan 
A. Yani Puruk Cahu Kabupat n Murung Raya. 

6. Direktur adalah pimpinan R UD Kabupaten Murung Raya yang diangkat oleh Bupati 
dan bertindak sebagai pejab Pengelola RSUD. 

7. Badan Layanan Umum Daer yang selanjutnya disingkat BLUD adalah Satuan Kerja 
Perangkat Daerah di lingku an Pemerintah Kabupaten Murung Raya yang dibentuk 
untuk memberikan pelayan kepada masyarakat berupa penyediaan barang dan/ 
atau jasa tanpa mengutam an mencari keuntungan dalam melakukan kegiatannya 
didasarkan pada prinsip efisi n si dan produktivitas. 

8. Standar Akuntansi Keuang 
yang ditetapkan oleh ika 
menyajikan laporan keuang 

9. Standar Akuntansi Peme · 
akuntansi yang diterapkan 
pemerintah. 

yang selanjutnya disebut SAK adalah prinsip Akuntansi 
profesi akuntansi Indonesia dalam menyusun dan 

suatu entitas usaha. 

yang selanjutnya SAP adalah prinsip-prinsip 
menyusun dan menyajikan laporan keuangan 



10. Sistem Akuntansi Keuang 
disingkat SAK - BLUD adal 
data, pencatatan, pengikhti 
operasi keuangan Badan La 
Keuangan. 

Badan Layanan Umum Daerah yang selanjutnya 
serangkaian prosedur mulai dari proses pengumpulan 

aran sampai dengan pelaporan posisi keuangan dan 
an Umum Daerah sesuai dengan Standar Akuntansi 

11. Laporan Keuangan adalah bentuk pertanggungjawaban Badan Layanan Umum 
Daerah atas pelaksanaan An garan Pendapatan dan Belanja Daerah berupa Laporan 
Realisasi Anggaran, Neraca, L poran Operasional, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas 
Laporan Keuangan. 

12.Neraca adalah laporan yang menyajikan informasi posisi keuangan, mengenai aset, 
kewajiban dan ekuitas dana ada tanggal tertentu. 

13. Laporan Realisasi Anggaran adalah laporan yang menyajikan informasi realisasi 
pendapatan, belanja, transfe , surplus/ defisit dan pembiayaaan, sisa lebih/ kurang 
pembiayaan anggaran yang masing-masing diperbandingkan dengan anggarannya 
dalam satu periode. 

14.Laporan Operasional adalah laporan yang menyajikan informasi jumlah pendapatan 
dan biaya BLUD selama perio e tertentu. 

15.Laporan Arus Kas adalah la oran yang menyajikan informasi kas berkaitan dengan 
aktivitas opersional, investas, dan aktivitas pendanaan dan/ atau pembiayaan yang 
menggambarkan saldo awal, penerimaan, pengeluaran dan saldo akhir kas selama 
periode tertentu. 

16. Cata tan atas La po ran Keu 
penjelasan naratif atau rinci 

gan adalah laporan yang menyajikan infonnasi tentang 
dari angka yang tertera dalam laporan keuangan. 

17. Kode Akun adalah daftar pe kiraan buku besar yang ditetapkan dan disusun secara 
sistematis untuk memud kan perencanaan dan pelaksanaan anggaran, serta 
pembukuan dan pelaporan k uangan pemerintah. 

ST 

BAB II 

AR AKUNTANSI KEUANGAN 

Pasal 2 

ntansi keuangan yang diterbitkan oleh ikatan prosfesi 
ngan jenis industrinya. 
an laporan keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat 

al baik dalam pengakuan pendapatan, biaya, aset, 

(1) RSUD menerapkan standar 
akuntansi Indonesia sesuai 

(2) Penyelenggaraan akuntansi 
( 1), menggunakan basis 
kewajiban dan ekuitas dana. 

(3) Dalam hal tidak terdapat s andar akuntansi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
RSUD dapat menerapkan standar akuntansi industri yang spesifik setelah 
mendapatkan persetujuan d · Menteri Keuangan. 

( 1) Setiap transaksi keuangan 
dikelola secara tertib. 

Pasal 3 

UD harus diakuntansikan dan dokumen pendukungnya 



(2) Dalam hal RSUD menyelen akan Unit Bisnis sendiri yang mendukung pelayanan, 
maka RSUD wajib menyelen arakan sistem akuntansi Unit Bisnis yang terintegrasi 
dengan sistem akuntansi RS D. 

Pasal 4 

Periode akuntansi RSUD melip 
sampai dengan tanggal 31 Dese 

1 (satu) tahun, mulai dari tanggal 1 Januari 

Pasal 5 

( 1) RSUD mengembangkan dan 
standar akuntansi yang berl 

(2) RSUD menyelenggarakan SA 
(3) SAK-BLUD sebagaimana 

enerapkan sistem akuntansi dengan berpedoman pada 
untuk RSUD. 

-BLUD. 
· aksud pada ayat (2) diselenggarakan secara 

komputerisasi. 

Pasal 6 

( 1) Sistem akuntansi keuangan SUD menghasilkan laporan keuangan sesuai SAK. 
(2) Sistem akuntansi keuangan SUD memiliki karakteristik antara lain sebagai berikut: 

a. Basis akuntansi yang di akan pengelolaan RSUD adalah basis akrual; 
b. Sistem akuntansi dilaks akan dengan sistem pembukuan berpasangan;dan 
c. Sistem akuntansi RSUD isusun dengan berpedoman pada prinsip pengendalian 

intern sesuai praktik bisn s yang sehat. 

Pasal 7 

Sistem akuntansi keuangan encakup kebijakan akuntansi, prosesur akuntansi, 
subsistem dan bagan akun stan ar. 

Pasal 8 

(1) Kebijakan akuntansi sebag 
pengakuan, pengukuranm 
dana, pendapatan dan biaya. 

ana dimaksud pada pasal 7 meliputi pengertian/ 
enyajian dan pengungkapan aset, kewajiban, ekuitas 

(2) Kebijakan akuntansi sebag ana dimaksud pada ayat ( 1) disusun dan ditetapkan 
dengan keputusan Direktur SUD. 

Pasal 9 

(1) Prosedur akuntansi sebag · ana dimaksud pada pasal 7 meliputi: 
a. prosedur akuntansi pene maan kas; 
b. prosedur akuntansi peng uaran kas; dan 
c. prosedur akuntansi selai kas. 

(2) Prosedur akuntansi pene · aan kas sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) huruf a 
meliputi serangkaian proses mulai dari pencatatan, pengikhtisaran sampai dengan 
pelaporan keuangan yan berkaitan denga penerimaan kas dalam rangka 
pertanggungjawaban pelaks aan pengelolaan keuangan RSUD yang dilakukan 
dengan menggunakan aplika i komputer. 

(3) Prosedur akuntansi pengelu an kas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 
meliputi serangkaian prose mulai dari pencatatan, pengikhtisaran sampai dengan 
pelaporan keuangan yang berkaitan dengan pengeluaran kas dalam rangka 
pertanggungjawaban pelak aan pengelolaan keuangan RSUD yang dilakukan 
dengan menggunakan aplika i komputer. 

(4) Prosedur akuntansi selain k s sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c meliputi 
serangkaian proses mulai d · pencatatan, pengikhtisaran sampai dengan pelaporan 



--------

keuangan yang berkaitan d nga semua transaksi atau kejadian selain kas yang 
dilakukan dengan menggun an aplikasi komputer. 

(5) Buku yang digunakan untuk mencatat transaksi dan/ atau kejadian dalam prosedur 
akuntansi sebagaimana dim sud pada ayat (1) mencakup: 
a. buku jumal penerimaan k s ; 
b. buku jumal pengeluaran 
c. buku jurnal umum; dan 
d. buku besar / buku pemb 

(6) Prosedur akuntansi sebag · ana dimaksud pada ayat (1) sebagaimana tercantum 
dalarn Lampiran I merupak bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati 
ini. 

Pasal 10 

(1) Kode akun sebagaimana dim sud pada ayat (1) meliputi kode akun neraca dan kode 
akun laporan operasional. 

(2) Kode akun neraca sebagaim a dimaksud pada ayat (1) meliputi kode akun aset, kode 
akun kewajiban dan kode n ekuitas. 

(3) Kode akun laporan operasio al sebagaimana dimaksud pada ayat (2) meliputi kode 
akun pendapatan dan kode n beban/ biaya. 

(4) Kode akun neraca dan kode akun laporan operasional sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3) dan (4) tercantum dal Lampiran II Peraturan Bupati ini. 

PE 

BAB III 

RAN KEUANGAN BLUD 

Pasal 11 

Dalam rangka pertanggungjawa an atas pengelolaan keuangan dan kegiatan pelayanan, 
RSUD menyusun laporan keuan an yang meliputi: 
a. neraca; 
b. laporan opersional; 
c. laporan arus kas; dan 
d. catatan atas laporan keuang 

Pasal 12 

RSUD melakukan rekonsiliasi tas pendapatan dan belanja dengan Pejabat Pengelola 
Keuangan daerah (PPKD) setiap riwulan. 

Pasal 13 

(1) laporan keuangan sebagaim a dimaksud pada pasal 11 disampaikan kepada Bupati 
melalui PPKD setiap triwulan semesteran dan tahunan. 

(2) Laporan keuangan triwulan terdiri dari laporan operasional, laporan arus kas, dan 
catatan atas laporan keuang disertai laporan kinerja. 

(3) Laporan keuangan semester dan tahunan terdiri dari laporan realisasi anggaran, 
laporan operasional, neraca, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan 
keuangan disertai laporan ki erja keuangan. 



BAB IV 

LAPORAN KEUAN AN BLUD UNTUK TUJUAN KONSOLIDASI 

Pasal 14 

(1) Laporan keuangan RSUD m rupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan 
Keuangan Pemerintah Daer 

(2) Dalam rangka konsolidasi L poran Keuangan RSUD sebagai BLUD dengan Laporan 
Keuangan Pemerintah Daer , RSUD menyampaikan Laporan Keuangan sesuai 
dengan SAP setiap semester dan tahunan. 

(3) Laporan keuangan sebagaim a dimaksud pada ayat (2) terdiri dari Laporan Realisasi 
Anggaran, Neraca dam Catat atas Laporan Keuangan sesuai dengan SAP dilampiri 
dengan Laporan Keuangan y g sesuai dengan SAK. 

BABV 

REVIEW DAN AUDIT 

Pasal 15 

(1) Laporan Keuangan RSUD ebagaimana dimaksud pasal 11 sebelum diserahkan 
kepada entitas pelaporan, dir view oleh Satuan Pengawas Internal (SPI). 

(2) Dalam hal tidak terdapat SPI, review dilakukan Inspektorat. 
(3) Review dilaksakan secara be amaan dengan pelaksanaan anggaran dan penyusunan 

Laporan Keuangan RSUD. 

Pasal 16 

Laporan Keuangan tahunan RS D sebagaimana dimaksud pada pasal 11 diaudit oleh 
pemeriksa ekstemal. 

BAB VI 

ENTUAN PERALIHAN 

Pasal 17 

Semua transaksi yang telah dil kan oleh RSUD mulai 1 Januari 2016 sampai dengan 
ditetapkannya Peraturan Bupa · ini, wajib menggunakan SAK sebagimana diatur dalam 
Peraturan Bupati ini. 



Peraturan Bupati ini mulai berl 

BABVII 

PENUTUP 

Pasal 18 

pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuin a, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati ini 
dengan penempatannya dalam B rita Daerah Kabupaten Murung Raya. 

Ditetapkan di Puruk Cahu 
pada tangg Desember 2016 

BUPATI GRAYA, 

Diundangkan di Puruk Cahu 
pada tanggal D ember 20 6 

BERITA DAERAH KABUPATEN UNG RAYA TAHUN 2016 NOMOR 247 



LAMPIRAN I PERATURAN BUPATI MURUNG RAYA 
NOMOR 20 TAHUN 2016 
TANGGAL: DESEMBER 2016 
TENTANG SISTEM AKUNTANSI KEUANGAN 
BADAN LAYANAN UMUM DAERAH RUMAH 
SAKIT UMUM DAERAH PURUK CAHU 
KABUPATEN MURUNG RAYA 

P OSEDUR AKUNTANSI 

BABI 

PENDAHULUAN 

A. PENGERTIAN 

lnfonnasi keuangan rumah sakit merupakan salah satu infonnasi penting yang 
dibutuhkan oleh banyak k angan. Stakeholder rumah sakit seperti Pemerintah 
Kabupaten Murung Raya, De an Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Murung Raya, 
Perbankan, Investor, masy at maupun internal manajemen sendiri memerlukan 
infonnasi keuangan untuk engetahui, mengawasi dan mengambil kebijakan atau 
keputusan dalam menjalan manajemen rumah sakit. Untuk memenuhi tujuan 
tersebut perlu disusus pr sedur dan sistem akuntansi keuangan yang dapat 
menghasilkan informasi yang berguna, cepat, tepat dan akurat. 

Prosedur adalah suatu urut rutan pekerjaan clerical/ kerani, biasanya melibatkan 
beberapa orang dalam satu bagian atau lebih, disusun untuk menjamin adanya 
perlakukan yang seragam t rhadap transaksi-transaksi rumah sakit yang sedang 
terjadi. Sistem akuntansi k angan adalah suatu kerangka dari prosedur-prosedur 
akuntansi yang saling berhu ungan, disusun sesuai dengan skema yang menyeluruh, 
untuk melaksanakan suatu egiatan akuntansi keuangan. 

Prosedur akuntansi yang c 
pencatatan, pengikhtisaran, 
laporan keuangan dengan 
pembantu sebagai alat do 
setiap tahapan prosedur aku 

Kronologis berarti bahwa se 
secara urut menurut tangg 
bahwa transaksi keuangan 
prosedur yang seragam. 
pengurusan sistem akunt 
aktivitas suatu entitas y 
kewajiban dan ekuitas dana 

p memadai, dimulai dari proses pengumpulan data, 
ampai pada penyajian data transaksi keuangan dalam 
menggunakan buku jurnal, buku besar dan buku 

secara kronologis dan sistematis dalam 

ap transaksi keuangan harus dicatat dan diikhtisarkan 
terjadinya. Sistematis lebih terkait dengan keharusan 

dengan klasifikasi yang sama harus ditangani dengan 
edangkan transaksi keuangan yang menjadi objek 
si adalah keseluruhan transaksi yang dihasilkan oleh 
g mengakibatkan terjadinya perubahan pada aset, 
ari entitas yang bersangkutan. 

Transaksi-transaksi keuang yang terjadi pada Rumah Sa.kit Umum Daerah, 
umumnya ada tiga klasifi.kas utama, yaitu transaksi kas, aset tetap dan transaksi non 
kas. Transaksi kas sendiri erupakan transaksi dominan. Oleh karenanya khusus 
transaksi kas, dirinci lagi d am dua kelompok besar yaitu transaksi penerimaan kas 
dan pengeluaran kas. Untu mengakomodasi transaksi di atas, prosedur akuntansi 
yang diterapkan pada Rum Sakit Umum Daerah, terdiri atas prosedur akuntansi 
penerimaan kas, prosedur ntansi pengeluaran kas, dan prosedur akuntansi non 

kas. 



B. SIKLUS AKUNTANSI 

Fungsi pembukuan atas tran aksi keuangan pada Rumah Sakit Umum Daerah yang 
menerapkan pola pengelolaan keuangan Badan Layanan Umum Daerah dilaksanakan 
oleh Kepala Seksi Perbend araan, Verifikasi dan Akuntansi pada Rumah Sakit 
Umum Daerah. 
Output dari siklus akuntan i berupa Laporan Keuangan Pokok yang terdiri atas 
Neraca, Laporan Arus Kas ( AK) , Laporan Operasional, dan Catatan atas Laporan 
Keuangan. 
Siklus akuntansi/ pembuku dimulai dari terjadinya transaksi sampai dengan 
terbitnya laporan keuangan d pat terlihat melalui bagan alur sebagai berikut: 

Kartu Kendali 
Realisasi 
Pendapatan 
dan Belanja 

Transaksi/ 
kejadian 

Dokumen 

1. Buku Jurnal 

harian 

Buku 
Besar 

Neraca 
Saldo 

aporan Keuangan 

3. Buku besar 

pembantu 

Laporan 
Pendukung 

Penjelasan atas alur akuntan i tersebut sebagai berikut: 
a . transaksi yang terjadi di atat ke dalam dokumen yang merupakan bukti dasar 

pembukuan (bisa berupa okumen sumber maupun pendukung); 
b. berdasarkan dokumen tr saksi keuangan, selanjutnya secara harian dicatat ke 

dalam Buku harian/ Ju , yang terdiri atas: 
1) Buku Jumal Penerim Kas; 
2) Buku Jumal Pengelu an Kas Kecil; 
3) Buku Jumal Umum. 
Untuk lebih meningkatk pengendalian, transaksi tersebut dicatat pula ke dalam 
Buku Besar Pembantu d Kartu Kendali Anggaran. 

c. jumlah kumulatif trans si yang tercatat pada Buku Harian/ Jurnal selanjutnya 
secara periodik diposting e dalam Buku Besar; 

d. Buku Besar berfungsi ebagai media perantara untuk memudahkan Laporan 
Keuangan yaitu Neraca, aporan Operasional, Laporan Arus Kas dan Catatan atas 
Laporan Keuangan; 

e. selanjutnya rincian yan 
Laporan Keuangan dapa 
diselenggarakan sebagai 
Buku Besar Pembantu 
direkonsiliasi dengan sal 

f. pada akhir tanggal pel 
Neraca Saldo sebagai b 

diperlukan untuk akum-akun yang terdapat di dalam 
dibuat Buku Besar Pembantu. Buku Besar Pembantu 

· cian dari akun-akun Buku Besar tertentu. Tiap jenis 
dibuatkan saldo per akhir bulan untuk dicocokkan/ 
o buku besar yang bersangkutan; 
poran saldo-saldo dalam buku besar dipindahkan ke 

penyusunan Laporan Keuangan. 



BAB II 

P OSEDUR AKUNTANSI 

Prosedur akuntansi berlaku pad Rumah Sakit Umum Daerah didasarkan atas beberapa 
prinsip sebagai berikut: 

a. semua transaksi dan/ atau ejadian keuangan yang berkaitan dengan pengelolaan 
operasional Rumah Sakit U um Daerah sebagai Badan Layanan Umum Daerah 
dicatata pada Buku Jurnal erdasarkan bukti transaksi yang sah secara kronologis 
sesuai dengan terjadinya tran aksi dan/ atau kejadian keuangan; 

b. transaksi atau kejadian keu gan yang telah dicatat dalam Buku Jurnal selanjutnya 
diposting ke dalam Buku Bes sesuai dengan rekening berkenaan secara periodik; 

c. Buku Besar tersebut ditutup dan diringkas pada setiap akhir periode sesuai dengan 
kebutuhan; 

d. Buku Besar tersebut dilengk pi dengan buku besar pembantu sebagai alat uji silang 
dan kelengkapan informasi re ening tertentu; 

e . saldo akhir setiap periode dip dahkan menjadi saldo awal periode berikutnya. 

Prosedur akuntansi yang diterap an di Rumah Sakit Umum Daerah terdiri atas: 

1. prosedur akuntansi penerim kas; 
2. prosedur akuntansi pengelu an kas; 
3. prosedur akuntansi selain ka 

Penjelasan masing-masing prose ur akuntansi sebagai berikut: 

1. Prosedur akuntansi pene 

Prosedur akuntansi pene · 
pengikhtisaran, sampai deng 
penerimaan kas dalam ran 
dilakukan dengan menggun 

an kas adalah serangkaian proses mulai pencatatan, 
pelaporan keuangan yang berkaitan dengan transaksi 

a pengelolaan Badan Layanan Umum Daerah yang 
an aplikasi perbantuan komputer. 

Prosedur akuntansi penerim an kas pada Rumah Sakit Umum Daerah dilaksanakan 
oleh Kasi Perbendaharaan, V rifikasi dan Akuntansi. 

Fungsi yang terkait: 
a. Bendahara Penerimaan; 
b . Bidang Pelayanan (Pe Jaminan Kesehatan Masyarakat/ Asuransi 

Kesehatan Pegawai Negeri Sipil/ Swasta); 
c. Verifikator Jaminan Kes atan Masyarakat/ Asuransi Kesehatan Pegawai Negeri 

Sipil/ Swasta; 
d. Kasi Perbendaharaan, Ve · kasi dan Akuntansi 

Bukti transaksi yang digun 
a. Surat Tanda Bukti Pemb 
b. Surat Tanda Setor; 
c. Dokumen persetujuan 

Kesehatan Pegawai Nege 
d. Laporan Hasil Verifikasi 

Kesehatan Pegawai Nege 
e. Kwitansi Penerimaan; 
f. Rekapitulasi Penerimaan 

Buku yang digunakan: 

Jaminana Kesehatan Masyarakat/ Asuransi 
Sipil/ Swasta; 
eh Verifikator Jaminan Kesehatan Masyarakat/ Asuransi 
Sipil/ Swasta; 

arian Bendahara Penerimaan. 

a. Buku Jurnal Penerimaan Kas; 
b. Buku Besar; dan 
c. Buku Besar Pembantu. 



Langkah Kerja: 
a . Kasi Perbendaharaan, Ve · ikasi dan Akuntansi melalui aplikasi akuntansi yang 

terkoneksi dengan aplikas penatausahaan 
b . evaluasi terhadap jurnal enerimaan kas clilakukan clengan cara membandingkan 

kesesuaian rekening clan clan kebenaran jumlah jurnal transaksi dengan bukti 
transaksi yang diteriman a dari benclahara penerimaan, bidang pelayanan dan 
Verifikator Jaminan Kese atan Masyarakat/ Asuransi Kesehatan Pegawai Negeri 
Sipil/ Swasta; 

c. bila terdapat kesesuai 
membubuhkantandatan 
dicatat dan diikhtisarkan 

cl. pada setiap akhir bulan 
Laporan Keuangan yang 

2. Prosedur akuntansi pengelu 

, Kasi Perbenclaharaan, Verifikasi dan Akuntansi 
annya sebagai tancla persetujuan bahwa transaksi telah 
engan benar; 
ilakukan pencatatan Buku Besar, Buku Pembantu clan 
perlukan. 

Prosedur akuntansi pengelu an kas adalah serangkaian proses mulai pencatatan, 
pengikhtisaran, sampai cleng pelaporan keuangan yang berkaitan dengan transaksi 
pengeluaran kas dalam ran ka pengelolaan Badan Layanan Umum Daerah yang 
dilakukan dengan menggun an aplikasi perbantuan komputer. 

Proseclur akuntansi pengelu an kas pada Rumah Sakit Umum Daerah dilaksanakan 
oleh Kasi Perbenclaharaan, V · 1kasi dan Akuntansi. 

Fungsi yang terkait: 
a . Bendahara Pengeluaran; 
b. Pejabat Penatausahaan K angan; 
c. Pengguna Anggaran/ Kua a Pengguna Anggaran (PA/ KPA) 
d. Kasi Perbenclaharaan, Ve kasi clan Akuntansi 

Bukti transaksi yang digun 
a . Surat Permintaan Pembay an Uang Persediaan (SPM-UP) ; 
b. Surat Permintaan Pembay an Ganti Uang Persediaan (SPM-GU); 
c. Surat Permintaan Pembay an Tambahan Uang Persediaan (SPM-TU); 
d. Surat Permintaan Pembay an Langsung (SPM-LS); 
e. Nota Permintaan Panjar; 
f. Surat Pertanggungjawab 
g. Surat Perintah Pencairan 
h. Nota Debet Bank; 
1. Bukti Transaksi Pengelu 

Langkah Kerja: 
a . Kasi Perbendaharaan, Ve · ikasi dan Akuntansi melalui aplikasi akuntansi yang 

terkoneksi clengan aplik si penatausahaan mencetak jurnal pengeluaran kas 
kemudian melakukan ev asi; 

b. evaluasi terhaclap jurnal engeluaran kas dilakukan dengan cara membandingkan 
kesesuaian rekening d kebenaran jumlah jurnal transaksi dengan bukti 
transaksi yang diteriman a dari Bendahara Pengeluaran, Pejabat Penatausahaan 
Keuangan (PPK) Rumah Sakit Umum Daerah dan Pengguna Anggaran/ Kuasa 
Pengguna Anggaran (PA/ A); 

c. bila terdapat kesesuai , Kasi Perbenclaharaan, Verifikasi clan Akuntansi 
membubuhkan tandatan annya sebagai tenda persetujuan bahwa transaksi telah 
dicatat dan diikstisarkan engan benar; 

d . pacla setiap akhir bulan akukan pencetakan pada Buku Besar, Buku Pembantu, 
dan Laporan Keuangan y g diperlukan. 

3 . prosedur akuntansi selain 

Prosedur akuntansi selain kas adalah serangkaian proses mulai pencatatan, 
pengikhtisaran, sampai cleng pelaporan keuangan yang berkaitan dengan transaksi 



selain kas dalam rangka pen elolaan Badan Layanan Umum Daerah yang dilakukan 
dengan menggunakan aplika perbantuan komputer. 

Prosedur akuntansi selain k s pada Rumah Sakit Umum Daerah dilaksanakan oleh 
Kasi Perbendaharaan, Verifik si dan Akuntansi. 

Fungsi yang terkait: 
a. Bendahara Pengeluaran; 
b . Verifikator Jaminan Kese atan Masyarakat/ Ausransi Kesehatan Pegawai Negeri 

Sipil/ Swasta; 
c. Kepala Bagian Keuangan; 
d. Kasi Perbendaharaan, Ve kasi dan Akuntansi 

Bukti transaksi yang digunak 
a. Saldo Awal Perkiraan Ner 
b . Nota Utang; 
c. Laporan Hasil Verifikasi; 
d. Dokumen Klaim Pasien U um; 
e. Bukti transaksi selain kas lainnya. 

Buku yang digunakan: 
a . Buku Jurnal Pengeluaran 
b . Buku Besar; dan 
c. Buku Besar Pembantu. 

Langkah Kerja: 
a. terhadap saldo awal pe kiraan neraca, Kasi Perbendaharaan, Verifikasi dan 

Akuntansi melakukan ju al neraca awal, sedangkan terhadap transaksi selain kas 
yang terjadi setelah nera a awal, Kasi Perbendaharaan, Verifikasi dan Akuntansi 
melakukan input data tr saksi berdasarkan dokumen sumber yang diterimanya 
dari Bendahara Pengel aran, Verifikator Jaminan Kesehaatan Masyarakat/ 
Asuransi Kesehatan Pega ai Negeri Sipil/ Swasta dan Kepala Bagian Keuangan; 

b. operator akuntansi menc tak jurnal transaksi selain kas untuk dievaluasi oleh 
Kasi Perbendaharaan, Ve kasi dan Akuntansi; 

c . evaluasi terhadap ju al transaksi selain kas dilakukan dengan cara 
membandingkan kesesu an rekening dan kebenaran jumlah jurnal transaksi 
dengan bukti transaksi y g diterimanya dari Bendahara Pemgeluaran, Verifikator 
Jaminan Kesehaatan M syarakat/ Asuransi Kesehatan Pegawai Negeri Sipil/ 
Swasta dan Kepala Keuan an; 

d. bila terdapat kesesuai , Kasi Perbendaharaan, Verifikasi dan Akuntansi 
membubuhkan tandatan ya sebagai tanda persetujuan bahwa transaksi telah 
dicatat dan diiktisarkan d ngan benar; 

e. pada setiap akhir bulan ilakukan pencetakan Buku Besar, Nuku Pembantu dan 
Laporan Keuangan yang ·perlukan. 



BAB III 

PENYE ENGGARAAN BUKU-BUKU 

PE CATATAN TRANSAKSI 

Penyelenggaraan buku-buku p 
proses pencatatan transaksi y 
oleh fungsi akuntansi pada Kasi 
Dokumen-dokumen yang diselen 

catatan atas transaksi sebagai media dokumentasi 
terjadi di Rumah Sakit Umum Daerah dilaksanakan 

erbendaharaan, Verifikasi dan Akuntansi. 
arakan oleh fungsi akuntansi sebagai berikut: 

1. Buku Jurnal, yang terdiri d 
a. Buku Jurnal Penerimaan as Bendahara Penerimaan; 
b. Buku Jurnal Penerimaan as Badan Layanan Umum Daerah; 
C. Buku Jurnal Pengeluaran as Kecil; 
d . Buku Jurnal Umum. 

2. Buku Besar dan Buku Besar embantu. 

Penjelasan masing-masing Buku encatatan Transaksi di atas, diuraikan sebagai berikut: 
1. Buku Jurnal Penerimaan Kas Bendahara Penerimaan 

Buku Jurnal Penerimaan Ka merupakan catatan yang diselenggarakan oleh fungsi 
akuntansi pada Seksi Perben aharaan, Verifikasi dan Akuntansi untuk mencatat dan 
menggolongkan semua tr saksi atau kejadian yang berhubungan dengan 
penerimaan kas oleh Bendah a Penerima. 
Transaksi atau kejadian y g mengakibatkan penerimaan kas oleh Bendahara 
Penerima pada umumnya be a: 
a. penerimaan kas dari jasa ehatan; 
b. lain-lain pendapatan Ru Sakit Umum Daerah, yaitu parkir, sewa fasilitas/ 

gedung, diklat dan peralat Rumah Sakit Umum Daerah. 
2. Buku Jurnal Penerimaan Kas Badan Layanan Umum Daerah 

Buku Jurnal Penerimaan Kas Badan Layanan Umum Daerah merupakan catatan yang 
diselenggarakan oleh fungsi akuntansi pada Seksi Perbendaharaan, Verifikasi dan 
Akuntansi untuk mencatat d menggolongkan semua transaksi penyetoran kas oleh 
Bendahara Penerimaan ke ka Rumah Sakit Umum Daerah. 

3. Buku Jurnal Pengeluaran Ka Kecil 
Buku Jurnal Pengeluaran K s Kecil merupakan catatan yang diselenggarakan oleh 
fungsi akuntansi pada Se si Perbendaharaan, Verifikasi dan Akuntansi untuk 
mencatat dan menggolongk semua transaksi atau kejadian yang berhubungan 
dengan pengeluaran kas kec· oleh Bendahara Pengeluaran. 
Transaksi atau kejadian yan mengakibatkan pengeluaran kas kecil pada umumnya 
berupa pembayaran untuk bi ya dan utang. 

4. Buku Jurnal Umum 
Buku Jurnal Umum merup an catatan yang diselenggarakan oleh fungsi akuntansi 
pada Seksi Perbendahara , Verifikasi dan Akuntansi untuk mencatat dan 
menggolongkan semua tr saksi atau kejadian yang tidak dicatat dalam jurnal 
penerimaan kas maupun ju al pengeluaran kas. 
Transaksi atau kejadian no kas yang tercakup dalam Buku Jurnal Umum sebagai 
berikut: 
a. pengesahan pertanggun awaban pengeluaran belanja melalui mekanisme uang 

persediaan/ ganti uang p rsediaan/ tambahan uang persediaan; 
b. pengisian kas kecil Be dahara Pengeluaran dan Kas Badan Layanan Umum 

Daerah; 
c. koreksi kesalahan penca atan atas transaksi yang telah dibukukan dalam Buku 

Jurnal dan telah dipostin ke Buku Besar; 
d. penerimaan/ pemberian ·bah selain kas dari pihak ketiga; 
e. pemberian secara kredit tas transaksi pembelian barang/ aset tetap; 
f . retur pembelian kredit ( engembalian) atas pembelian barang/ aset tetap yang 

telah dibeli secara kredit; 
g. pemindahtanganan atas set tetap tanpa konsekuensi kas kepada pihak ketiga; 



h. penerimaan aset tetap t pa konsekuensi kas akibat adanya tukar-menukar 
( ruilslaag) dengan pihak ke · ga. 

5. Buku Besar 
Buku Besar merupakan cata an yang diselenggarakan oleh fungsi akuntansi untuk 
mencatat peringkasan (postin ) semua transaksi atau kejadian selain kas dari Jurnal 
Penerimaan Kas maupun Pen eluaran Kas ke dalam Buku Besar untuk setiap akun 
aset, kewajiban, ekuitas dana, pendapatan, belanja, dan pembiayaan. 
Buku Besar pada dasarnya erdiri dari sekumpulan akun yang digunakan untuk 
menampung akun yang telah · catat dan digolongkan dalam Buku Jurnal. 

6 . Buku Besar Pembantu 
Buku Besar Pembantu me pakan catatan yang diselenggarakan oleh fungsi 
akuntansi untuk mencatat tr saksi-transaksi dan kejadian yang berisi rincian item 
buku besar untuk setiap aku yang dianggap perlu. 
Akun-akun dalam Buku Bes yang umumnya memerlukan Buku Pembantu adalah 
Kas, Piutang, Aktiva Tetap d Utang. Beberapa akun objek pendanaan dan objek 
belanja umumnyajuga meme lukan Buku Besar Pembantu. 

A. Jumal Transaksi 

1. pencatatan transaksi pe 
Penerimaan. 

Dokumen Sumber 
Buku Jurnal 
Jurnal 

Kode 
Rekenin 

BABIV 

JURNAL STANDAR 

kas atas pendapatan tunai oleh Bendahara 

urat Tanda Bukti Pembayaran (STBP). 
urnal Penerimaan Kas Bendahara Penerimaan. 

Rekening 
Debet 

R 
XXX 

7. 1.1.xx.xx. Penda atan .. XXX 

Conteh: 

Pasien umum, bernama 
hari dengan total biaya 
rupiah). 
Jumal yang diperlukan 
berikut: 

Kode 
Rekenin 

1.1.1.02.01 
7.1.1.10.00 

mar membayar biaya rawat inap selama 10 (sepuluh) 
ebesar Rp.450.000,00. (empat ratus lima puluh ribu 

na mencatat transaksi penerimaan kas tersebut sebagai 

Debet 
R 

450.000 
450.000 

2. pencatatan transaksi pe yetoran kas ke rekening kas Badan Layanan Umum 
Daerah atas pendapatan nai oleh Bendahara Penerimaan. 

Dokumen Sumber 
Buku Jurnal 
Jurnal 

Kode 
Rekenin 

: Surat Tanda Setoran (STS) . 
urnal Penerimaan Kas Badan Layanan Umum Daerah. 



1.1.1.xx.xx. Kas di BLUD XXX 

1.1.1.xx.xx. Kas di Benda hara Penerimaan XXX 

Contoh: 

Pada akhir hari Benda] ~ara Penerima menyetorkan seluruh penerimaan ke 
rekening kas Badan Lay.man Umum daerah sebesar Rp.20.000.000,00. {dua 
puluhjuta rupiah). 
Jurnal yang diperlukan gt na mencatat transaksi penerimaan kas tersebut sebagai 
berikut: 

Kode 
Rekenine: 

1.1.1.04.01 
1.1.1.02.01 

Urai1U1 Rekening 
Debet (Rp) Kredit {Rp) 

Kas di BLUD 20.000.000 
Kas di Benda hara Penerimaan 20.000.000 

3. pencatatan transaksi pen~ajuan klaim pasien yang dijamin Asuransi Kesehatan/ 
Perusahaan Kerjasama/ J luninan Kesehatan Masyarakat/ Pemerintah Daerah. 

Dokumen Sumber Dokumen Klaim Asuransi Kesehatan/ 
Kesehatan 

Buku Jurnal 
Jurnal 

Kode 
Rekening 

1.1.4.xx.xx. 
7.1.1.xx.xx. 

Contoh: 

Kerjasama/ Jaminan 
0 emerintah Daerah. 
Jurnal Umum. 

Uraian Rekening 

Piutang Usaha 
Pendapatan .. 

Debet 
(Rp) 

XXX 

Kredit 
(Rp) 

XXX 

Perusahaan 
Masyarakat/ 

Pasien peserta Asuransi I< esehatan Pegawai Negeri Sipil bemama Anita, menjalani 
rawat inap selama 10 {seJ uluh) hari dengan total biaya Rp.3.000.000,00 {tiga juta 
rupiah), tetapi pasien diraiwat dengan naik kelas, sehingga Anita harus menambah 
biaya perawatan sebesar F p.500.000,00 {lima ratus ribu rupiah). 

Pada saat pengajuan klairti kepada PT. Asuransi Kesehatan, jurnal yang diperlukan 
sebagai berikut: 

Kode 
Rekenine: 

1.1.4.07.01 
7.1.1.10.00 

Uraian Rekening 

Piutang Usah.a 
Pendapatan ~awat Inap 

Debet 
(Rp) 

2.500.000 

Kredit 
(Ro) 

2.500.000 

Jurnal yang diperlukan guna mencatat transaksi atas penambahan jenjang jasa 
pelayanan kesehatan pes<:lrta asuransi kesehatan tersebut sebagai berikut: 

Kode 
Rekenine: 

Urail:ln Rekening 

1.1.1.02.01 Kas di Bendahara Penerimaan 
7 .1.1.10 .00 Pendapatan Rawat Inap 

Debet 
(RP) 

500.000 

Kredit 
(Rp) 

500.000 

4. pencatatan transaksi pe1lerimaan kas dari realisasi klaim pasien yang dijamin 
Asuransi Kesehatan/ Pe1rusahaan Kerjasama/ Jaminan Kesehatan Masyarakat/ 
Pemerintah Daerah. 

Dokumen Sumber 

Buku Jurnal 

: Nota Kredit Bank/ Dokumen Persetujuan/ Laporan Hasil 
KT erifikasi. 

: IJumal Umum. 



Jumal 

Kode Uraia tn Rekening 
Debet Kredit 

Rekening (Rp) (Rp} 

1.1. I.xx.xx Kas di BLUD XXX 

7 .1.1.xx.xx Penyesuaian Contraktual XXX 

1. 1. 4 .xx.xx Piutang Usah a XXX 

catatan: *} Kas diterima + !>enyesuaian kontraktual 

Contoh: 

Diterima pembayaran klai tn piutang dari PT. Asuransi Kesehatan atas nama Anita 
sebesar Rp.2.500.000,00 ( liuajuta lima ratus ribu rupiah). Jumal untuk mencatat 
penerimaan kas atas klai:r o. piutang pasien dari PT. Asuransi Kesehatan ini sebagai 
berikut: 

Kode Urai, m Rekening 
Debet Kredit 

Rekening (Rp) (Rol 
1.1. 1.02.01 Kas di BLUD 2.500.000 
1.1.4.07 .01 Piutang Usal a 2.500.000 

Jika realisasi penerim, ~an piutang Asuransi Kesehatan temyata hanya 
Rp.2.000.000,00 (dua jw a rupiah) atau lebih kecil dari nilai tagihan pada PT 
Asuransi Kesehatan, jum~ 1 standamya sebagai berikut: 

Kode Uraian Rekening 
Debet Kredit 

Rekenine: (Rp) (Ro} 
1.1. 1.02.01 Kas di BLUD 2.000.000 
7 .1.1.99.00 Penyesuaian Kontraktual 500.000 
1.1.4.07 .01 Piutang Usal a 2.500.000 

Sedangkan bila realisasi oenerimaan piutang Asuransi Kesehatan temyata hanya 
Rp.2 .800.000,00 (dua jut a delapan ratus ribu rupiah) atau lebih besar dari nilai 

' klaim Asuransi Kesehatan yang ditagihkan, maka jumalnya sebagai berikut: 

Kode Uraia h Rekening 
Debet Kredit 

Rekening (Rpl (Rn\ 
1.1. 1.02.01 Kas di BLUD 2 .800.000 
1.1.4.07 .01 Piutang Usal rn 2 .500.000 
7 .1.1.99.00 Penyesuaian Kontraktual 300.000 

5 . pencatatan transaksi pem rimaan dana droping Jaminan Kesehatan Masyarakat. 

Dokumen Sumber : Dokumen Penerimaan Dana Droping Jaminan Kesehatan 
IMasyarakat. 

Buku Jumal : IJumal Umum. 
Jumal 

Kode Urai an Rekening 
Debet Kredit 

Rekening (Ro} (Rp) 

1.1.6.01.01 Kas Dana Droping J amkesmas XXX 

Pusat 
2.1.5.04.01 Pendapatan Diterima Dimuka XXX 



Contoh: 

Diterima dana droping dari pusat sebesar sebesar Rp.500.000.000,00 (lima ratus 
juta rupiah). 
Jumal untuk mencatat perierimaan droping dana Jaminan Kesehatan Masyarakat 
dari pusat sebagai berikut 

Kode 
Rekening 

Urail==in Rekening 
Debet (Rp) Kredit (Rp) 

1.1.6.01.01 Kas Dana [roping Jamkesmas 500.000.000 
Pusat 

2.1.5.04.01 Pendapatan ~iterima Dimuka 500.000.000 

6. pencatatan transaksi penerimaan kas atas realisasi klaim pasien yang dijamin oleh 
Jaminan Kesehatan Masyarakat. 

Dokumen Sumber fota Kredit Bank/ Dokumen Persetujuan Klaim/ 
..,aporan Hasil Verifikasi. 

Buku Jumal 
Jumal 

Kode 
Rekening 

1. 1.1.xx.xx 
1.1.4.xx.xx 
2.1.5.04.01 
1.1.6.01.01 

Contoh: 

: , umal Umum. 

Uraian Rekening 

Kas di BLUD 
Pendapatan ] ~avanan 
Pendapatan l )iterima Dimuka 
Kas Dana I roping J amkesmas 
Pusat 

Debet 
(Ro) 

XXX 

XXX 

Kredit 
(Rp) 

XXX 

XXX 

Diterima pembayaran kla::m atas pasien peserta Jaminan Kesehatan Masyarakat 
bemama Mita yang menjalani rawat inap delapan hari dengan total 
biayaRp.2.000.000,00 (duajuta rupiah). 
Jumal untuk mencatat pe!nerimaan kas dari dana Jaminan Kesehatan Masyarakat 
sebagai berikut: 

Kode 
Rekening 

1.1. 1.02.01 
1.1.4.07.01 
2.1.5.04.01 
1.1.6.01.01 

Urai:an Rekening 

Kas di BLUD 
Pendapatan l-avanan 
Pendapatan Diterima Dimuka 
Kas Dana !>roping Jamkesmas 
Pusat 

Debet 
(Ro) 

2.000.000 

2.000.000 

Kredit 
(Ro\ 

2.000.000 

2.000.000 

7. pencatatan transaksi per erimaan kas dari rekening kas Badan Layanan Umum 
Daerah oleh Bendahara P,~ngeluaran. 

Dokumen Sumber 
Buku Jumal 
Jumal 

Kode 
Rekening 

: leek. 
: l.Jumal Umum. 

Urai,m Rekening 

1. 1.1.xx.xx Kas Kecil 
1. 1.1 .xx.xx Kas di BLUD 

Debet 
(Rp) 

XXX 

Kredit 
(Rp) 

XXX 



Contoh: 

Bendahara Pengeluaran r o.enerima pengisian kas kecil sebesar Rp.5.000.000,00 
(duajuta rupiah) dari reke rung Badan Layanan Umum Daerah. 
Jumal untuk mencatat pe rigisian kas kecil sebagai berikut: 

Kode Urai~ m Rekening 
Debet Kredit 

Rekening (Rnl (Rol 
1.1.1.04.02 Kas Kecil 5.000.000 
1.1.1.04.01 Kas di BLUD 5.000.000 

8. pencatatan transaksi pen ~eluaran kas dari dana Badan Layanan Umum Daerah 
oleh Bendahara Pengeluar an. 

Dokumen Sumber : :3ukti Pembayaran. 
Buku Jumal : , Tumal Pengeluaran Kas Kecil. 
Jumal 

Kode Uraia tn Rekening 
Debet Kredit 

Rekening (Ro) (Rn) 

Biava .. . XXX 

Aset Tetao ... XXX 

Paniar ... XXX 

1. 1. l.xx.xx Kas Kecil XXX 

Contoh: 

Dibayar dari kas kecil bi: lcya pengecatan gedung kantor sebesar Rp.4.000.000,00 
(empat juta rupiah), per b.belian laptop sebesar Rp.8.000.000,00 (delapan juta 

rupiah) dan pembuatan garasi ambulance sebesar Rp.5.000.000,00 (lima juta 

rupiah). 

Jumal untuk mencatat pe ngisian kas kecil sebagai berikut: 

Kode Urai an Rekening 
Debet Kredit (Rp) 

Rekening (Rp) 
- 8.2.3.00.00 Biava Pemeli haraan 4.000.000 

1.3.2.11.03 Aset Tetao N bte Book 8 .000.000 
1.1. 1.03.03 UangMuka 3elanja 5.000.000 
1.1.1.04.02 Kas Kecil 17.000.000 

9. pencatatan transaksi per tanggungjawaban panjar dan pengembalian sisa panjar 

dari dana Badan Layanan Umum Daerah oleh Bendahara. 

Dokumen Sumber : Bukti Pembayaran, Bukti Pengembalian Panjar. 
Buku Jumal : IJumal Umum. 
Jumal 

Kode Urai, m Rekening 
Debet Kredit 

Rekening (Ro) (Ro) 

Biava ... XXX 

Aset Tetap .. XXX 

Paniar ... XXX 

1. 1. l.xx.xx Kas Kecil XXX 

Paniar XXX 

-



Contoh: 

Realisasi pembuatan garasi sebesar Rp.4.000.000,00 (empat juta rupiah) dari 
panjar yang telah dikeluarKan sebesar Rp.5.000.000,00 (lima juta rupiah), panjar 
tersebut dipertanggungjc wabkan berikut pengembalian sisanya sebesar 
Rp.1.000.000,00 (satu juta rupiah) . 

Jurnal untuk pertanggungiawaban panjar tersebut adalah sebagai berikut: 

Kode 
Uraia p. Rekening 

Debet Kredit 
Rekening (Rp) (Rp) 

1.3.3.01.02 Pagar Kantor garasi) 4.000.000 
1.1. 1.03.03 UangMukaE elanja 4 .000.000 

1.1. 1.04.02 Kas Kecil 1.000.000 
1.1. 1.03.03 UangMukaE elania 1.000.000 

10.pencatatan transaksi penerimaan Surat Perintah Pencairan Dana Uang 
Persediaan/ Ganti Uang P~rsediaan/ Tambahan Uang Persediaan (SP2D UP/ GU/ 
TU) oleh Bendahara Penge uaran. 

Dokumen Sumber : 1 urat Perintah Pencairan Dana Uang Persediaan/ 
,r-ambahan Uang Persediaan (SP2D UP/ TU). 

Buku Jurnal 
Jurnal 

: , urnal Umum. 

Kode 
Rekening 

1. 1. 1.xx.xx 
3.4.1.xx.xx 

Contoh: 

Uraia n Rekening 

Kas di Benda 1ara Pengeluaran 
R/ K PPKD 

Debet 
(Rp) 

XXX 

Kredit 
(Rp) 

XXX 

Diterima Surat Perintah J>encairan Dana Ganti Uang (SP2D GU) oleh Bendahara 
Pengeluaran sebesar Rp.1 >.000.000,00 (lima belas juta rupiah). 

Jurnal untuk pertangguni jawaban panjar tersebut adalah sebagai berikut: 

Kode 
Rekening 

1.1. 1.03.01 
3.4.1.01.01 

Urai m Rekening 

Kas di Bendc hara Pengeluaran 
R/KPPKD 

Debet (Rp) Kredit (Rp) 

15.000.000 
15.000.000 

11. pencatatan transaksi per anggungjawaban Surat Perintah Pencairan Dana Uang 
Persediaan/ Ganti Uang >ersediaan/ Tambahan Uang Persediaan (SP2D UP/ GU/ 
TU) oleh Bendahara Pengt luaran. 

Dokumen Sumber : Surat Perintah Pencairan Dana Ganti Uang Persediaan 
(SP2D GU). 

Buku Jurnal 
Jurnal 

: Jurnal Umum. 

Kode 
Urai m Rekening 

Rekening 
8.x.x.xx.xx Biava ... 
1.3.x.xx.xx Aset Tetap .. 
1. 1. I.xx.xx Kas di Bend, hara Pengeluaran 

3.4.1.xx.xx R/KPPKD 
7.x.x.xx.x Pendapatan dari APBD 

Debet Kredit 
(Rp) (Rp) 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

- XXX 



. -

Operasional 
7 .x.x.xx.x Pendapatan dari APBD XXX 

lnvestasi 

Contoh: 

Dibayar pembelian alat tl lis kantor sebesar Rp.5.000.000,00 (lima juta rupiah) 
dari Bendahara Pengelualran, yang selanjutnya dibuatkan pertanggungjawaban 
atas Surat Perintah Pencaitran Dana Ganti Uang Persediaan (SP2D GU). 

Jumal untuk mencatat pertanggungjawaban Surat Perintah Pencairan Dana Uang 
Persediaan / Ganti Uang l~ersediaan/ Tambahan Uang Persediaan (SP2D UP/ GU/ 
TU) oleh Bendahara Penge uaran adalah sebagai berikut: 

Kode Uraian Rekening 
Debet Kredit 

Rekening (Rp) (Rp) 

8.1.5.00.08 Biava Barani dan Jasa 5 .000.000 
1.1.1.03.01 Kas di Bendahara 5.000.000 

Pengeluaran 

3.4.1.01.01 R/ K PPKD 5.000.000 
7.3.1.01.00 Pendapatan dari APBD - 5.000.000 

Operasional 

12.pencatatan transaksi penyetoran sisa uang persediaan/ tambahan uang 
persediaan (UP/ TU} ke ka!s daerah oleh Bendahara Pengeluaran. 

Dokumen Sumber 
Buku Jumal 
Jumal 

: Surat Tanda Setoran. 

Kode 
Rekening 

3.4.1.xx.xx 
1.1.1.xx.xx 

Contoh: 

Uraian R.ekening 
Debet (Rp) 

R I K PPKD XXX 

Kas di Bendahara 
Pengeluaran 

Kredit (Rp) 

XXX 

Pada akhir tahun ang! aran terdapat sisa Uang Persediaan (UP) sebesar 
Rp.1.000.000,00 (satu juta. rupiah) , Bendahara Pengeluaran menyetorkan kembali 
kepada kas daerah sebesa!r Rp.1.000.000,00 (satu juta rupiah}. 

Jumal untuk mencatat penyetoran sisa Uang Persediaan/ Tambahan Uang 
Persediaan UP/ TU ke ka~ daerah adalah sebagai berikut: 

Kode 
Rekening 

Uraian Rekening 
Debet (Rp) Kredit (Rp) 

3.4.1.01.01 R / KPPKD 1.000.000 
1.1.1.03.01 Kas di Bendahara 1.000.000 

Pengeluaran 

13.pencatatan transaksi pen,~rimaan Surat Perintah Pencairan Dana Langsung (SP2D­
LS) oleh Bendahara Peng<: luaran. 

Dokumen Sumber 
Buku Jumal 
Jumal 

: Surat Perintah Pencairan Dana Langsung (SP2D). 
: Jumal Umum 



'"" 

Kode 
Rekenin2 

Uraiatn Rekening 

8.x.x.xx.xx Biaya ... 
1.3.x.xx.xx Aset Tetap ... 'termasuk ADP) 
7 .x.x.xx.x Pendapatan dari APBD 

Operasional 
7 .x.x.xx.x Pendapatan dari APBD 

Investasi 

Contoh: 

Debet 
(Ro) 

XXX 

XXX 

Kredit 
(Rn\ 

XXX 

XXX 

Bendahara Pengeluaran menerima Surat Perintah Pencairan Dana Langsung 
(SP2D-LS) dari kas daeran untuk pembayaran pembelian peralatan laboratorium 
sebesar Rp.125.000.000,0D (seratus dua puluh limajuta rupiah); 

Jurnal untuk mencatat t.ransaksi penerimaan Surat Perintah Pencairan Dana 
Langsung (SP2D-LS) adalah sebagai berikut: 

Kode Uraian 1 ~ekening 
Debet (Rp) Kredit (Rp) 

Rekenin2 
1.3.2.19.03 Alat-alat Laboratorium 125.000.000 

Kimia 
7.3.1.02.00 Pendapatan dari APBD- 125.000.000 

Investasi 

14.pencatatan transaksi per erimaan kas atas pengembalian belanja dengan Surat 
Perintah Pencairan Dana Langsung (SP2D-LS) oleh Bendahara 
Pengeluaranpencatatan 1:.Iansaksi penyetoran atas pengembalian belanja dengan 
Surat Perintah Pencairan )ana Langsung (SP2D-LS) ke kas daerah oleh Bendahara 
Pengeluaran. 

Dokumen Sumber 
Buku Jurnal 
Jurnal 

Kode 
Rekenin2 

: Surat Tanda Bukti Penerimaan. 
: lJumal Umum 

Uraian Rekening 
Debet 
(Rp) 

1. 1. I .xx.xx Kas di Benda nara Pengeluaran XXX 

8.x.x.xx.xx Biaya ... 
1.3 .x.xx.xx Aset Tetao ... 

Contoh: 

Kredit 
(Ro) 

XXX 

Bendahara Pengeluaran menerima kelebihan pembayaran atas pembelian 
peralatan laboratorium se Jesar Rp.2.500.000,00 (duajuta lima ratus ribu rupiah); 

Jurnal untuk mencatat transaksi penerimaan kas atas pengembalian belanja 
adalah sebagai berikut: 

Kode 
Rekenin2 

Urai~ Rekening 

1. 1. 1.03.01 Kas di BendM1ara Pengeluaran 
1.3.2.19.03 Alat-alat Lal: oratorium Kimia 

Debet 
(Rp} 

2 .500.000 

Kredit 
(Rn\ 

2 .500.000 

15.pencatatan transaksi pen~etoran atas pengembalian belanja dengan Surat Perintah 
Pencairan Dana Langsuni (SP2D-LS) ke kas daerah oleh Bendahara Pengeluaran. 

Dokumen Sumber 
Buku Jurnal 
Jurnal 

: Surat Tanda Setoran. 
: Jurnal Umum 



Kode 
Uraiar Rekening 

Debet Kredit 
Rekening (Rp) (Ro) 

7 .x.x.xx.x Pendapatan dari APBD - XXX 

Operasional 
7 .x .x.xx.x Pendapatan dari APBD - XXX 

lnvestasi 
1.1. !.xx.xx Kas di Bendah Iara Pengeluaran XXX 

Contoh: 

Atas kelebihan pembaya.i an dari pembelian peralatan laboratorium sebesar 
Rp.2.500.000,00 (dua jute lima ratus ribu rupiah}, disetorkan kembali ke kas 
daerah sebesar Rp.2.500.0 )0,00 (duajuta lima ratus ribu rupiah}. 

Jurnal untuk mencatat tr ansaksi penyetoran atas pengembalian belanja dengan 
Surat Perintah Pembayara.i Dana (SP2D) ke kas daerah adalah sebagai berikut: 

7.3.1.02.00 Pendapatan dari APBD - 2.500.000 
Investasi 

1.1.1.03.01 Kas di Benda 1ara Pengeluaran 2.500.000 

B. Jumal Penyesuaian 
1. Pencatatan penyesuaian pc ~rsediaan awal 

Dokumen Sumber '1emo Jurnal, Berita Acara (BA) Perhitungan Persediaan. 
Buku Jurnal : ' urnal Umum 
Jurnal 

Kode 
Uraia n Rekening 

Debet Kredit 
Rekening (Rp) (Rol 

8.x.x.xx.xx Biaya ... XXX 

1. 3 . 5 .xx.xx Persediaan ... XXX 

Contoh: 

Berdasarkan memo jurnc 1 dan Berita Acara (BA} Perhitungan Persediaan akhir 
tahun sebelumnya jumla 1 persediaan alat tulis kantor sebesar Rp.5.000.000,00 
(lima juta rupiah}, dan < bat-obatan sebesar Rp.15.000.000,00 (lima belas juta 
rupiah}. 

Jurnal untuk mencatat pe: nyesuaian saldo persediaan awal adalah sebagai berikut: 

Kode Un ian Rekening 
Debet (Rp} Kredit (Rp} 

Rekening 
8.1.5.00.008 Biava Bara.i tu! dan Jasa 5.000.000 
8.1.2 .00.00 Biaya Bahan 15.000.000 
1.1.5.01.01 Persediaan Alat Tulis Kantor 5.000.000 
1.1.5.03.05 Persediaan .. . 15.000.000 

2. Pencatatan penyesuaian I ersediaan akhir 

Dokumen Sumber Memo Jurnal, Berita Acara (BA} Perhitungan Persediaan. 
Buku Jumal J umal Umum 
Jumal 

Kode 
Urai m Rekening 

Debet Kredit 
Rekening (Rp) (Rp) 

1.1.5.xx.x Persediaan .. XXX 

8.x.x.xx.xx Biaya ... XXX 

I 



Contoh: 

Berdasarkan Memo Jurnhl dan Berita Acara (BA) Perhitungan Persediaan akhir 
tahun jumlah persediaru: alat tulis kantor sebesar Rp.5.000.000,00 (lima juta 
rupiah), dan obat-obatan sebesar Rp.15.000.000,00 (lima belas juta rupiah). 

Jurnal untuk mencatat penyesuaian saldo persediaan akhir adalah sebagai 
berikut: 

Kode 
Rekening 

1.1.5.01.1 
1.1.5.03.05 
8.1.5.00.008 
8 .1.2.00.0 

C. Jumal Penutup 

Untian Rekening 

Persediaan k\lat Tulis Kantor 
Persediaan ~ .. 
Bia ya Bara.ib.g dan J asa 
Biava Bahah 

Debet (Rp) Kredit (Rp) 

5.000.000 
15.000.000 

5 .000.000 
15.000.000 

1. pencatatan jurnal penutu p rekening pendapatan 

Dokumen Sumber 
Buku Jurnal 
Jurnal 

: Memo Jurnal. 
: lJurnal Umum 

Kode 
Rekening 

7 .x .x .xx.xx 
7 .x.x.xx.xx 
3.5.3.00.00 

Contoh: 

Uraian Rekening 

Pendapatan .. 
Pendapatan .. 
Surplus d,in 
Berialan 

Defisit Tahun 

Debet 
(Rp) 

XXX 

XXX 

Kredit 
(Rnl 

XXX 

Pada akhir tahun jumlaJ pendapatan karcis sebesar Rp.1.000.000.000,00 (satu 
miliar rupiah), ambulance sebesar Rp.50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) dan 
Farmasi sebesar Rp.5.00C 000.000,00 (lima miliar rupiah). 

Jurnal penutup yang diberlukan untuk mencatat jumlah seluruh pendapatan 
Badan Layanan Umum D~erah Rumah Sakit Umum Daerah (BLUD-RSUD) adalah 
sebagai berikut: 

Kode 
Rekening 

7.1.1.01.00 
7 .1.1.02.00 
7.1.1.07.00 
3.5.3.00.00 

Urai~ Rekening 

Pendapatan !A..dministrasi 
Pendapatan ~bulance 
Pendapatan Farmasi 
Surplus dan Defisit Tahun 
Berialan 

2. pencatatanjumal penutub rekening biaya 

Dokumen Sumber 
Buku Jurnal 
Jurnal 

: Memo Jurnal. 
: J urnal Umum 

Debet (Rp) Kredit (Rp) 

1.000.000.000 
50.000.000 
5.000.000.000 

6.050.000.000 



-

Kode 
Rekening 

3.5.3.00.00 

8.x.x.xx.xx 
8.x.x.xx.xx 

Conteh: 

Uraiar Rekening 

Surplus dan Defisit Tahun 
Berialan 
Biaya ... 
Biava ... 

Debet 
(Rp) 

XXX 

Kredit 
(Rp) 

XXX 

XXX 

Pada akhir tahun jumlah 1 iaya pegawai Rp.2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah) , 
biaya bahan sebesar Rp. l. )00.000.000,00 (satu miliar rupiah) , biaya barang dan 
jasa sebesar Rp.750.000.0)0,00 (tujuh ratus lima puluh juta rupiah) dan biaya 
administrasi bank sebesar Rp.250.000,00 (dua ratus lima puluh riburupiah). 

Jurnal penutup yang dipc rlukan untuk mencatat jumlah seluruh biaya Badan 
Layanan Umum Daerah Rt: mah Sakit Umum Daerah (BLUD-RSUD) adalah sebagai 
berikut: 

Kode 
Uraia !1 Rekening 

Debet (Rp) Kredit (Rp) 
Rekening 

3.5.3.00.00 Surplus dai11 Defisit Tahun 3.750.000.000 
Berialan 

8.1.1.00.00 Biava Pegawa 2.000.000.000 
8.1.1.00.00 Biaya Bahan 1.000.000.000 
8.1.5.00.00 Biava BaranJ; dan Jasa 750.000.000 
8.3.2.00.00 Biaya Ad.mini strasi Bank 250.000 

BABV 

PROi EDUR PENUTUPAN BUKU 

Prosedur penutupan buku dilakikan untuk mengetahui posisi saldo setiap akun dalam 
satu periode akuntansi laporan keuangan. Langkah ini ditempuh untuk memastikan 
bahwa kebijakan akuntansi yan1 disepakati untuk diterapkan pada beberapa akun telah 
dijalankan secara konsisten. Prosedur penutupan buku meliputi langkah-langkah 
inventarisasi, perumusan jurnal penyesuaian yang diperlukan sebagai tindak lanjut hasil 
inventarisasi dan identifikasi jur1al penutup. lnventarisasi yang dilakukan atas beberapa 
akun, selain untuk meyakini kot1sistensi penerapan kebijakan akuntansi juga berfungsi 
sebagai alat pengendalian manajemen yang cukup kuat untuk menjamin keakuratan dan 
kemanan akun-akun laporan keuangan sebagai berikut: 

1. Kas 

Inventarisasi/ opname fisik kas pada akhir periode akuntansi mutlak dilakukan 
sebagai jaminan bahwa p osedur penerimaan maupun pengeluaran kas telah 
dilakukan dan dicatat dengc: n benar. Pemeriksaan dilakukan terhadap semua uang 
kas yang ada di tangan penge: ola kas, baik kas kecil maupun kas bendaharawan. 
Hasil pemeriksaan fisik kas c ~tuangkan ke dalam suatu Berita Acara Pemeriksaan Kas 
yang ditandatangani oleh ata san langsung bendaharawan. 

2. Bank 

Langkah rekonsiliasi harus dilakukan untuk mendapatkan data saldo bank yang 
akurat sekaligus kontrol ata i> eek yang masih beredar dan setoran dalam perjalanan. 
Perbedaan saldo bank antarc: pembukuan Bendaharawan dengan pencatatan menurut 
bank (rekening koran bank perlu dituangkan dalam lembar rekonsiliasi tersendiri 
untuk memberi gambaran 1 nengenai penyebab terjadinya selisih. Saldo bank yang 
dilaporkan dalam neraca adc: ah saldo bank hasil rekonsiliasi. 

I 



Pada umumnya terdapat dua tpenyebab pokok terjadinya perbedaan antara saldo bank 
dengan saldo bendaharawan, tyaitu: 
a. transaksi yang sudah dieatat oleh Bendaharawan tetapi belum dieatat oleh bank, 

antara lain: 
1) eek yang masih belmn diuangkan di bank oleh penerima eek (outstanding 

cheque); 
2) setoran dalam perja anan, yaitu setoran yang sudah dibukukan oleh 

bendaharawan tetapi belum dibukukan oleh bank (deposit in transit); 
3) setoran yang sudah ctisetor dan dibukukan oleh bendaharawan tetapi bank 

memasukkan ke akun ain (salah posting). 
b. transaksi yang terdapat c alam rekening koran bank tetapi belum dicatat dalam 

pembukuan Bendaharawah, antara lain: 
1) biaya administrasi dan jasa bank yang dibebankan kepada bendaharawan yang 

baru diketahui setelah bendaharawan menerima rekening koran (R/ K) bank; 
2) pendebetan karena ce k yang diterima bendaharawan dari pihak ketiga dan 

disetor ke bank temya11a kosong (tidak ada dananya) ; 
3) adanya setoran untuk pihak lain yang masuk ke akun bendaharawan (salah 

posting). 
Langkah kerja/ prosedur pernbuatan rekonsiliasi bank: 

- 1. siapkan kertas kerja rekoh.siliasi dengan format sebagai berikut: 

Badan Lavanan Um um D aerah RSUD Rekonsiliasi Bank oer ... 
I. Saldo menurut benda1 arawan per... xxx 
I. a Tambah : .xxx 
I. b Kurang : xxx 

Saldo menurut bendal arawan yang 
telah disesuaikan 
II. Saldo menurut R/K B:~nk per ... 
II. a Tambah: xxx 
II. b Kurang : xxx 

Saldo menurut bank yang telah 
disesuaikan 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

Jumlah saldo menurut ht ndaharawan yang telah disesuaikan harus sama dengan 
saldo menurut bank yan! telah disesuaikan; 

2. bandingkan setoran-seto an yang tercantum dalam rekening koran (R/ K) Bank 
dengan setoran-setoran ) ang tercantum dalam pembukuan bendaharawan. Catat 
setoran yang tidak cocok umlahnya dan/ atau setoran-setoran yang belum dicatat 
oleh bank; 

3. buat daftar eek yang telah diuangkan di bank menuru t nomor eek dan 
bandingkan dengan buklu jumal pengeluaran bendaharawan. Beri tanda pada 
buku jumal bendaharawan atas pengeluaran yang belum nampak pada laporan 
bank. Cek yang sudah d bukukan pada buku jumal bendaharawan tetapi belum 
nampak pada laporan bank berarti eek tersebut masih belum diuangkan oleh 
penerima eek; 

4. kurangkan saldo menurllt pembu kuan bendaharawan atas semua pendebetan 
bank (biaya administrasi t:lan lain-lain) yang tercantum dalam laporan bank; 

5 . tambahkan saldo menurllt pembukuan bendaharawan atas semua pengkreditan 
bank (setoran pihak ketii a, jasa giro, dan lain-lain) yang tercantum pada laporan 
bank; 

6. periksa apakah ada eek, ' alam perjalanan menurut rekonsiliasi bank akhir bulan 
lalu yang masih juga be um diuangkan bulan ini. Jika ada, maka eek tersebut 
dimasukkan ke dalam ce!c yang masih dalam perjalanan (peredaran); 

7 . periksa bahwa setoran aalam perjalanan pada laporan bank akhir bulan lalu 
sudah dimasukkan (dikr~ ditkan) dalam laporan bank; 

8. buatlah rekonsiliasi ban!-! sesuai format pada angka 1 diatas; 
9 . buatlah jumal atas 1t>endebetan (penambahan = I.a) dan pengkreditan 

(pengurangan = I.b) atas akun bendaharawan yang tercantum dalam rekening 



koran (R/ K) Bank tetapi elum dicatat pada pembukuan bendaharawan dengan 
jurnal sebagai berikut: 

NamaAkun 
Penambahan Bank: 
Bank 
Pe 

3. Piutang 

Inventarisasi piutang dilaku 
debitur minimal sau bulan 
berkisar pada nilai piutang, 
Hasil konfirmasi digunak 
berdasarkan umur piutang 
piutang. Saldo piutang pada 
saldo piu tang hasil konfirm 
konfirmasi. 

4. Pesediaan 

Debet Kredit 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

an dengan cara melakukan konfirmasi kepada semua 
ebelum periode akuntansi berakhir. Materi konfirmasi 
tanggal jatuh tempo dan transaksi terjadinya piutang. 

sebagai dasar untuk mengelompokkan piutang 
untuk menentukan besarnya cadangan penyisihan 

· periode akuntansi diperoleh dengan menambahkan 
si dengan mutasi piutang yang terjadi selama periode 

Kebijakan akuntansi persedi an Rumah Sakit Umum Daerah untuk mencatat seluruh 
pembelian persediaan seba ai biaya, mengharuskan untuk melakukan prosedur 
inventarisasi persediaan gun memastikan jumlah persediaan yang sebenarnya telah 
menjadi beban periode akun si yang bersangkutan. Penilaian persediaan dilakukan 
dengan menggunakan harga perolehan dan asumsi arus biaya metode First In First 
Out (FIFO). Nilai persedia hasil inventarisasi fisik inilah yang akan dilaporkan 
sebagai Akun Persediaan dal neraca sekaligus mengurangi akun Biaya Persediaan 
yang telah dicatat seluruhny pada saat pembelian persediaan. 

5. Penyesuaian biaya akrual 

Penyesuaian atas biaya akru 
bahwa kebijakan akuntansi 
Kebijakan akuntansi yang 
biaya akrual yang didasark 
Dalam aplikasinya, penerap 
dalam membuat pembeban 
bersangkutan. Substansi be 
dikeluarkan untuk mendap 
biaya yang dibayar dimuka 

6. -~enye~uaian Pend~_patan 
' ,. ' • I L~ ... l Piii' iK 

dilakukan untuk memperoleh keyakinan yang memadai 
atas biaya akrual telah diterapkan secara konsisten. 
· aksud menghendaki adanya perlakuan pengakuan 
pada prinsip. 

prinsip tersebut memacu sikap cermat dan hati-hati 
biaya akrual secara tepat dalam periode akuntansi yang 
ikirnya adalah berapa jumlah be ban yang sesungguhnya 
an pendapatan pada tahun berjalan dari keseluruhan 

au pun biaya yang masih harus dibayar. 

PR , r ~ ,~, r ,.,,..---A~ 
A'.danycf'~ebijaroili akuntans· untuk mengakui seluruh Pendapatan Diterima Dimuka 

L .- ~, -ir.. - , 

o seb~sar•. t:ltlw·~ s / setara as yang diterima mengharuskan adanya penyesuaian 
1 dengan m'enghitung' nilai P ndapatan Diterima Dimuka yang menjadi pendapatan 
' sebe);larnya psi,c\s periode be alan. 

I 

1_, !, ____ _ _ 

·' 
> 

..,J r ... ;,; 

' 



LAMPIRAN II PERATURAN BUPATI MURUNG RAYA 
NOMOR : 20 TAHUN 2016 
TANGGAL: DESEMBER 2016 
TENTANG SISTEM AKUNTANSI KEUANGAN 
BADAN LAYANAN UMUM DAERAH RUMAH 
SAKIT UMUM DAERAH PURUK CAHU 
KABUPATEN MURUNG RAYA 

KODE AKUN NERACA N KODE AKUN LAPORAN OPERASIONAL 

BABI 

KODEAKUN 

1.1.1.01.01. 

1.1. 1.02.01. 

1.1. 1.02.02. 

1.1. 1.03.01. 

1.1. 1.03.02. 

1.1.1.03.03. 

1.1. 1.03.04. 

1.1.1.04.01. 

1.1. 1.04.02. 

1.1.2.01.01. 

1.1.4.07.01. 

1.1.4.08.01. 

1.1.5.01.01. 

1.1.5.02.01. 

1.1.5.03.01. 

1. 1.5.03.02. 

1.1.5.03.03. 

1.1.5.03.04. 

1.1.5.03.05. 

1.1.5.03.06. 

1.1.5.04.01. 

1.1.5.04.02. 

1.1.5.04.03. 

1.1.5.05.01. 

1.1.5.06.01. 

1.1.6.01.01. 

1.1.6.01.02. 

1.1.6.01.03. 

1.3.1.00.00. 

1.3.1.01.01. 

DE AKUN NERACA 

AKUN 

di Kas Daerah 

di BendaharaPenerimaan BLUD 

K s di Bank BendaharaPenerimaan BLUD 

K s di BendaharaPengeluaran 

di Bank BendaharaPengeluaran BLUD 

gMukaBelanja 

ktiPengeluaran yang BelumDipertanggungjawabkan 

K s di BadanLayananUmum 

In estasiJ angkaPendek 

tang Usaha 

sediaanAlatTulis Kantor 

sediaanAlatListrik 

sediaanBahan Baku Bangunan 

sediaanSuku CadangSaranaMobilitas 

P rsediaanBahan / BibitTanaman 

P rsediaanMaterai 

P rsediaanKertasSegel 

P rsediaanBahan Bakar Minyak 

P rsediaan Bahan Makanan Pokok 

a Draping Jamkesmas Pusat 

g Muka Belanja 

B aya Dibayar Dimuka 

T 

T ah kantor ...... . 



1.3.1.02.01. 

1.3.1.03.01. 

1.3. 1.04.01. 

KODEAKUN 

1.3.2.00.00. 

1.3.2.01.01. 

1.3.2.01.02. 

1.3.2.01.03. 

1.3.2.01.04. 

1.3.2.01.05. 

1.3.2.01.06. 

1.3.2.01.07. 

1.3.2.01.08. 

1.3.2.01.09. 

1.3.2.02.01 . 

1.3.2.02.02. 

1.3.2.02.03. 

1.3.2.02.04. 

1.3.2.02.05. 

1.3.2.02.06. 

1.3.2.02.07. 

1.3.2.02.08. 

1.3.2.02.09. 

1.3.2.02.10. 

1.3.2.02.11. 

1.3.2.02.12. 

1.3.2.02.13. 

1.3.2 .02.14. 

1.3.2.02.15. 

1.3.2.03.01. 

1.3.2.03.02. 

1.3.2.03.03. 

1.3.2.03.04. 

1.3.2 .03.05. 

1.3.2.03.06. 

1.3.2.07 .01. 

1.3.2.07.02. 

1.3.2.07.03. 

1.3.2 .07 .04. 

1.3.2.07.05. 

T ah Sarana Kesehatan Rumah Sakit ......... .. 

T ah Sarana Kesehatan Puskesmas ........... .. 

T ah Sarana Kesehatan Poliklinik ........ ..... . 

AKUN 

atan dan Mesin 

daraan Penyapu J alan 

M sin Pengolah Semen 

M sin Pengolah Air Bersih (Reservoir Osmosis) 

Al t - Alat Angkutan Darat Bermotor Sedan 

Al t-Alat Angkutan Darat Bermotor Jeep 

Al t-Alat Angkutan Darat Bermotor Station Wagon 

Al t - Alat Angkutan Darat Bermotor Bus 

Al t-Alat Angkutan Darat Bermotor Mikro Bus 

Al t -Alat Angkutan Darat Bermotor Truck 

Al t - Alat Angkutan Darat Bermotor Tangki 

, Minyak, Tinja ) 

Al t - Alat Angkutan Darat Bermotor Boks 

Al t - Alat Angkutan Darat Bermotor Pick Up 

Al t - Alat Angkutan Darat Bermotor Ambulans 

Al t - Alat Angkutan Darat Bermotor Pemadam Kebakaran 

Al t - Alat Angkutan Darat Bermotor Sepeda Motor 

Al t - Alat Angkutan Darat Bermotor Lift / Elevator 

t - Alat Angkutan Darat Bermotor Tangga Berjalan 

G robak 

P dati/ Delman/ Dokar/ Bendi/ Cidomo/ Andong 

B cak 

S peda 



----. 

KODEAKUN 

1.3.2.08.01. 

1.3.2.08.02. 

1.3.2.08.03. 

1.3.2.08.04. 

1.3.2.08.05. 

1.3.2.09.01. 

1.3.2.09.02. 

1.3.2.09.03. 

1.3.2.09.04. 

1.3.2.09.05. 

1.3.2.09.06. 

1.3.2.09.07. 

1.3.2.09.08. 

1.3.2.09.09. 

1.3.2.09.10. 

1.3.2.09.11. 

1.3.2.09.12. 

1.3.2.10.01. 

1.3.2.10.02. 

1.3.2.10.03. 

1.3.2.10.04. 

1.3.2.10.05. 

1.3.2.10.06. 

1.3.2.10.07. 

1.3.2.11.01. 

1.3.2.11.02. 

1.3.2.11.03. 

1.3.2.11.04. 

1.3.2.11.05. 

1.3.2.11.06. 

1.3.2.11.07. 

1.3.2.11.08. 

1.3.2.11.09. 

1.3.2.11.10. 

1.3.2.11.11. 

KODEAKUN 

1.3.2.12.01. 

1.3.2.12.02. 

1.3.2.12.03. 

N AKUN 

M sin Tik 

M sin Hitung 

M sinStensil 

M sin Fotocopy 

M sin Cetak 

M sin Jilid 

M sin Potong Kertas 

M sin Penghancur Kertas 

P pan Tulis Elektronik 

P pan Visual Elektronik 

T bung Pemadam Kebakaran 

K mpu ter Mainframe / Server 

K mputer / PC 

K mputer Note Book 

U S / Stabilizer 

K lengkapan Komputer (Flash Disk, Mouse, Keyboard, 

H disk, Speaker) 

P ralatan Jaringan Komputer 

AKUN 

Rapat 

Makan 



1.3.2.12.04. 

1.3.2.12.05. 

1.3.2.12.06. 

1.3.2.12.07. 

1.3.2.12.08. 

1.3.2.12.09. 

1.3.2.12.10. 

1.3.2.13.01. 

1.3.2. 13.02. 

1.3.2.13.03. 

1.3.2.13.04. 

1.3.2.13.05. 

1.3.2.13.06. 

1.3.2.13.07. 

1.3.2.13.08. 

1.3.2.14.01. 

1.3.2.14.02. 

1.3.2.14.03. 

1.3.2.15.01. 

1.3.2.15.02. 

1.3.2.15.03. 

1.3.2.15.04. 

1.3.2.16.01. 

1.3.2.16.02. 

1.3 .2.16.03. 

1.3.2.16.04. 

1.3.2.16.05. 

1.3.2.16.06. 

1.3.2.16.07. 

1.3.2.16.08. 

KODEAKUN 

1.3.2.17.01. 

1.3.2.17 .02. 

1.3.2.17.03. 

1.3.2.17.04. 

1.3.2.17.05. 

1.3.2.17.06. 

1.3.2.17.07. 

1.3.2.17.08. 

1.3.2.17.09. 

1.3.2.17.10. 

rsi Kerja 

rsi Rapat 

rsi Makan 

Buku / TV/ Kembang 

K mpor Gas 

ari Makan 

R Piring 

p · · g/ Gelas / Mangkok/ Cangkir / Sendok/ Garpu / Pis au dls 

Dinding / Meja 

era 

R dio SSB 

R dio HF/ FM (Handy Talky) 

t Sandi 

AK.UN 

K mpas/ Peralatan Navigasi 

B jana Ukur 

B ometer 

S ismograph 

U trasonogrph 



1.3.2.18.01. 

1.3.2.18.02. 

1.3.2.18.03. 

1.3.2.18.04. 

1.3.2.18.05. 

1.3.2.18.06. 

1.3.2.18.07. 

1.3.2.18.08. 

1.3.2.18.09. 

1.3.2.18. 10. 

1.3.2.18.11. 

1.3.2.18.12. 

1.3.2.18.13. 

1.3.2.18.14. 

1.3.2.18.15. 

1.3.2.19.01. 

1.3.2.19.02. 

1.3.2.19.03. 

1.3.2.19.04. 

1.3.2.19.05. 

1.3.2 .19.06. 

1.3.2.19.07. 

1.3.2.19.08. 

1.3.2.19.09. 

1.3.2. 19.10. 

KODEAKUN 

1.3.2.20.08. 

1.3.2.20.09. 

1.3.2.20.10. 

1.3.2.20.11. 

1.3.2.20.12. 

1.3.3.00.00. 

1.3.3.01.01. 

1.3.3.01.02. 

1.3.3.02.01. 

1.3.3.02.02. 

1.3.3.03.01. 

1.3.3.03.02. 

1.3.3.04.01. 

1.3.3.04.02. 

1.3.3.05.01. 

Al - Alat Kedokteran Umum 

Al - Alat Kedokteran Gigi 

Al - Alat Kedokteran THT 

Al - Alat Kedokteran Mata 

Al - Alat Kedokteran Bedah 

Al - Alat Kedokteran Anak 

Al -Alat Kedokteran Kebidanan dan Penyakit Kandungan 

Al t - Alat Kedokteran Kulit dan Kelamin 

Al t - Alat Kedokteran Kardiologi 

Al t - Alat Kedokteran Neurologi 

Al t - Alat Kedokteran Orthopedi 

Al t - Alat Farmasi 

Al t - Alat Penyakit dalam / Internist 

Al t - Alat Laboratorium Biologi 

Al t - Alat Laboratorium Kimia 

AKUN 

p 

/ Sirene 

S ntolop / Senter 

G dung dan Bangunan 

G dung Kantor ........ . 

G dung Rumah Jabatan ....... . 

G dung Rumah Dinas ..... . 

G dung Gu dang ....... . 

gunan Bersejarah ....... . 



1.3.3.05.02. 

1.3.3.06.01. 

1.3.3.06.02. 

1.3.3.07.01. 

1.3.3.07.02. 

1.3.4.00.00. 

1.3.4.01.01. 

1.3.4.01.02. 

1.3.4.01.03. 

1.3.4.01.04. 

1.3.4.02.01. 

1.3.4.02.02. 

1.3.4.02.03. 

1.3.4.02.04. 

1.3.4.02.05. 

1.3.4.03.01. 

1.3.4.03.02. 

1.3.4.03.03. 

1.3.4.03.04. 

1.3.4.03.05. 

KODEAKUN 

1.3.4.04.01. 

1.3.4.04.02. 

1.3.4.04.03. 

1.3.4.04.04. 

1.3.4.05.01. 

1.3.4.05.02. 

1.3.4.05.03. 

1.3.5.00.00. 

1.3.5.01.01. 

1.3.5.01.02. 

1.3.5.01.03. 

1.3.5.01.04. 

1.3.5.01.05. 

1.3.5.01.06. 

1.3.5.01.07. 

1.3.5.01.08. 

1.3.5.01.09. 

1.3.5.01.10. 

1.3.5.01.11. 

1.3.5.01.12. 

Peringatan ... ... . 

J an, Irigasi dan Jaringan 

J 

J 

Je batan Ponton 

Je batan Penyeberangan Orang 

gan Irigasi/ Waduk/ Bendungan 

gan Air Bersih / Air Minum 

AKUN 

pu Hias Jalan 

pu Hias Taman 

In talasi Listrik 

In talasi Telepon 

B 

B 

B 

B 

B ku Seni dan Budaya 



1.3.5.01.13. 

1.3.5.01.14. 

1.3.5 .01.15. 

1.3.5.01 .16. 

1.3.5.01.17. 

1.3.5.01.18. 

1.3.5.01.19. 

1.3.5.01.20. 

1.3.5 .01.21. 

1.3.5.01.22. 

1.3.5.01.23. 

1.3.5.01.24. 

1.3.5.01.25. 

1.3.5.01.26. 

KODEAKUN 

1.3.5.02.01. 

1.3.5.02.02. 

1.3.5.02.03. 

1.3.5.02.04. 

1.3.5.02.05. 

1.3.5.02.06. 

1.3.5.02.07. 

1.3.5.03.01. 

1.3.5 .03.02. 

1.3 .5 .03.03. 

1.3.5.03.04. 

1.3.6.01.01. 

1.3.6.01.02. 

1.3.7.01.01. 

1.3.7.01.02. 

1.4.1.01.01. 

1.4. 1.01.02. 

1.5.1.01.01. 

1.5.1.01.02. 

1.5.1.01.03. 

1.5.1.02.01. 

1.5. 1.02.02. 

1.5.1.02.03. 

1.5.2.01.01. 

1.5.2.01.02. 

B 

B 

B 

B 

B 

B 

Ilmu Pengetahuan Umum 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

Ensiklopedia 

Kamus Bahasa 

Ekonomi dan Keuangan 

Industri dan Perdagangan 

Peraturan Perundang - Undangan 

Naskah 

Pe a / Atlas/ Globe 

L 

p 

AKUN 

ak 

gunan Dalam Pengerjaan ......... . 

mulasi Penyusutan Aset Tetap ....... 

a Cadangan ....... .. 

T gihan Penjualan Angsuran Kendaraan Dinas Roda 

E pat 

T gihan Penju alan Angsuran Kendaraan Dinas Roda Dua 

T gihan Penjualan Angsuran Rumah Dinas Pejabat 

T gihan Penjualan Angsuran Rumah Dinas DPRD 

ntutan Ganti Kerugian Daerah ......... . 



1.5.3.01.01. 

1.5.3.02.01. 

1.5.3.03.01. 

1.5.3.03.02. 

1.5.4.01.01. 

1.5.4.01.02. 

1.5.5.01.01. 

1.5.5.01.02. 

1.5.6.01.01. 

KODEAKUN 

2.1.1.01.01. 

2.1.1.02.01. 

2.1.1.03.01. 

2.1.1.03.02. 

2.1. 1.03.03. 

2.1. 1.04.01. 

2.1. 1.05.01. 

2 .1. 1.06.01. 

2 . 1.2.01.0 1. 

2. 1.2.02.01. 

2.1.2.02.02. 

2.1.2.03.01. 

2.1.2.03.02. 

2.1.2.03.03. 

2.1.2.04.01. 

2.1.2.04.02. 

2.1.2.04.03. 

2.1.2.05.01. 

2.1.2.05.02. 

2.1.2.06.01. 

2.1.2.06.02. 

2.1.3.01.01. 

2.1.3.02.01. 

2.1.3.03.01. 

2.1.4.01.01. 

2 .1.4.02.01. 

2.1.4.03.01. 

2.1.4.04.01. 

2.1.4.04.02. 

2.1.4.05.01. 

2.1.4.05.02. 

B ild, Operate, Transfer (BOT) ......... . 

B ild, Operate, Transfer (BOT) ......... . 

K · asama Operasi (KSO) .... ..... . 

N 

u 
u 

AKUN 

U g PPH Pasal 21 

U g PPH Pasal 22 

U g PPH Pasal 23 

U gPPN 

U gTaperum 

U g Perhitungan Pihak Ketiga Lainnya 

U g Bunga Kepada Pemerintah Pusat 

U g Bunga Kepada Daerah Otonom Lainnya ....... 

U g Bunga Kepada BUMN ... .. . 

U ang Bunga Kepada BUMD ...... . 

U ang Bunga Kepada Bank ...... . 

U ang Bunga Kepada Lembaga Keuangan ....... 

U ang Bunga Dalam Negeri Lainnya ....... 

U ang Bunga Luar Negeri ......... . 

U ang Pemotongan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 

U ang Pemotongan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 22 

U ang Pemotongan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

U angBank 

U g Obligasi 

U ang Pemerintah Pusat 

U ang Pemerintah Provinsi ........ 

U ang Pemerintah Kabupaten .. ..... 

U ang Pemerintah Kota ....... 



2.1.4.05.03. 

2.1.5.01.01. 

2.1.5.02.01. 

2.1.5.03.01. 

KODEAKUN 

2.1.5.04.01. 

2.1.5.04.02. 

2.1.6.01.01. 

2.2.1.01.01. 

2.2.1.01.02. 

2.2.1.02.01. 

2.2.1.02.02. 

2.2.1.03.01. 

2.2.1.04.01. 

2.2. 1.04.02. 

2.2.1.05.01. 

2.2. 1.05.02. 

2.2.2.01.01. 

2.2.2.01.02. 

2.3. 1.01.01. 

2 .3 .2.01.01. 

2.4.1.01.01. 

2.5.1.00.00. 

2.5.2.00.00. 

2.5.3.00.00. 

2.5.4.00.00. 

ran Kelebihan Pembayaran Kepada Pihak III ..... . 

U g Muka Penjualan Produk Pemda dari Pihak III ... . . 

U g Muka Lelang Penjualan Aset Daerah ... .. 

Pe dapatan Diterima Dimuka 

Pe dapatan Diterima Dimuka - Pelayanan Kesehatan 

yarakat 

g Jangka Pendek Lainnya 

g Dalam Negeri Sektor Perbankan ... .... 

g Dalam Negeri- Obligasi ...... . 

g Pemerintah Pusat 

g Pemerintah Provinsi ..... 

g Pemerintah Kabupaten / Kota ...... . 

g Luar N egeri - Sektor Perbankan ...... . 

g Muka dari Bendahara Umum Daerah 

dapatan yang Ditangguhkan 

PPKD 

rplus dan Defisit Tahun Lalu 

rplus dan Defisit Tahun Berjalan 

BAB II 

KODE LAPORAN OPERASIONAL 

7 .1. 1. 0 1. 00. P liklinik dan Tindakan 

7 .1. 1.02.00. P rawatan 

7. 1. 1. 03. 00. I stalasi Bedah 

7 .1. 1.04.00. 

7.1. 1.05.00. 

7.1.1.06.00. 

7 .1.1.07.00. 



-

7.1. 1.08.00. 

7.1.1.09.00. 

7.1.1.10.00. 

7.1.1.11.00. 

7.1.1.99.00. 

7.2.1.01.00. 

7.2. 1.02.00. 

7.3.1.01.00. 

7 .3.1.02.00. 

7.4. 1.01.00. 

7.4. 1.02.00. 

7.4.1.03.00. 

7.4.1.04.00. 

7.4.1.05.00. 

7.4.1.06.00. 

7.4. 1.07.00. 

7.4.1.08.00. 

8.1.0.00.00. 

8.1.1.00.00. 

8.1.2.00.00. 

8.1.3.00.00. 

8.1.4.00.00. 

8.1.5.00.00. 

8.1.6.00.00. 

KODEAKUN 

8.2.0.00.00. 

8.2. 1.00.00. 

8.2.2.00.00. 

8.2.3.00.00. 

8.2.4.00.00. 

8.2.5.00.00. 

8.2.6.00.00. 

8.3.1.00.00. 

8.3.2.00.00. 

8.3.3.00.00. 

J 

yesuaian Kontraktual 

ah Terikat 

dapatan dari APBD - Operasional 

dapatan dari APBD - Investasi 

Ha il Kerjasama dengan Fihak Lain 

Ha il Penjualan Kekayaan yang Tidak Dipisahkan 

Ha il Pemanfaatan Kekayaan 

Ja a Giro 

Pe dapatan Bunga 

ntungan Selisih Nilai Tukar Rupiah Terhadap mata 

u 
'si, Potongan ataupun Bentuk Lain Sebagai Akibat dari 

Pe jualan dan / atau pengadaan Barang dan / atau Jasa 

01 h BLUD 

H sil lnvestasi 

Bi ya Operasional 

Bi ya Pegawai 

Bi yaBahan 

Bi ya J asa Pelayanan 

Bi ya Administrasi Kantor 

Bi ya Pemeliharaan 

B' ya Barang dan Jasa 

B' ya Promosi 

B' ya Umum dan Administrasi Lainnya 

B' ya Bunga 

B · ya Administrasi Bank 

B 



BAB ID 

LASAN KODE AKUN 

Transaksi - transaksi Keuangan yan terjadi sangatlah beragam, sehingga untuJc dapat melakukan 
pencatatan transaksi keuangan yang s stematis dan mudah dimengerti, maka transaksi keuangan yang 
sejenis atau dianggap sejenis dibukuk dalam satu kelompok yang disebut Akun. 
Bagan Akun dimaksudkan sebagai p oman umum untuk pencatatan transaksi - transaksi keuangan 
agar didapat suatu pengelompokan yang tertib dan seragam. Selanjutnya, untuk memudahkan 
pengelompokan dan pencatatan, sert mencari Akun yang diinginkan, diperlukan pemberian kode 
untuk setiap klasifikasi Akun. Dis ping itu, juga dilakukan klasifikasi berdasarkan klasifikasi 
laporan keuangan. 
Bagan Akun dan Kode Akun yang igunakan oleh Rumah Sakit Umum Daerah yang menerapkan 
Pola Pengelolaan Keuangan Badan ayanan Umum Daerah disusun berdasarkan Peraturan Menteri 
Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 200 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana 
telah diubah dengan Peraturan Ment · Dalam Negeri. Nomor 59 Tahun 2007 dan Peraturan Menteri 
Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 2 07 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Badan 
Layanan Umum Daerah, sebagaiman digunakan oleh Pemerintah Daerah. Apabila dikemudian hari 
Pemerintah Daerah merubah dasar h kum pembukuannya, maka akan dilakukan perubahan terhadap 
pedoman ini. 
Terhadap Kode Akun Laporan Reali asi Anggaran diatur tersendiri dalam Peraturan Menteri Dalam 
Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tent g Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah 
diubah dengan Peraturan Menteri Dal Negeri Nomor 59 Tahun 2007. 

Adapun klasifikasi Akun berdasark 

1. Aset 

2. Kewajiban 

3. Ekuitas Dana 

4. Pendapatan 

5. Biaya 

Susunan Bagan Akun yang ditampi 
adalah Kode Akun yang umum di 
Susunan Bagan Akun yang digunak 

X X X xx xx 

Bagan Struktur Akun, yaitu : 

laporan keuangan adalah sebagai berikut : 

Neraca 

Laporan 
Operasional 

di dalam lampiran buku ini dengan pertimbangan kepraktisan 
akan pada Rumah Sakit Umum Daerah. 

untuk pembukuan adalah sebagai berikut : 

Uraian 

Kode Struktur 

Kode Kelompok 

Kode Jenis 

Kode Obyek 

Kode Rincian Obyek 



Kode Uraian Kode 
1 = Aset 
2 = Kewajiban 

3 = Ekuitas 
7 = Pendapatan 
8 = Biaya 

Untuk memudahkan menggunakan 
secara terinci. Berikut ini diuraikan 

de Akun secara tepat diperlukan penjelasan penggunaan Akun 
enjelasan masing - masing Akun dengan sistematika sebagai 

berikut: 
Nama Akun / Kode Akun, definisi, s ldo normal, dan keterangan yang berkaitan. 

Bagan akun disusun berdasarkan p da Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 
tentang Pedoman Pengelolaan Keuan an Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri 
Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 200 dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 2007 
tentang Pedoman Teknis Pengel laan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah. Dalam 
penerapannya dimungkinkan untuk enambah kode akun sesuai kondisi dilapangan. 

1. Akun Aset 

a. Aset Lancar 
Pengertian 

Saldo Normal 
Keterangan 

car adalah sumber daya ekonomis yang diharapkan dapat 
dicairk menjadi kas dalam satu periode akuntansi dan memenuhi 
salah s kriteria berikut 
(1) B rupa kas atau setara kas yang penggunaannya tidak dibatasi; 

(2) D 'liki untuk diperdagangkan atau untuk tujuan jangka pendek 
d diharapkan akan direalisir dalamjangka waktu 12 (dua belas) 

b lan dari tanggal neraca ; 
(3) perkirakan akan direalisasi atau dimiliki untuk dijual atau 

d gunakan dalam jangka waktu siklus operasi normal perusahaan. 

Debet. 
Aset l car terdiri atas : kas dan bank, investasi jangka pendek, piutang 
usaha, iutang lain - lain, persediaan, biaya dibayar dimuka. 

b. Kas dan Setara Kas : 1.1. 
Pengertian 

Saldo Normal 
Keterangan 

Kas ad ah uang tunai atau saldo simpanan dibank yang setiap saat 
dapat igunakan untuk membiayai kegiatan Badan Layanan Umum 
Daerah 
Debet. 
terdiri tas uang tunai/ tabungan/ giro di : 
- Be dahara Penerima. 
- Be dahara Pengeluaran, termasuk Kas Kecil. 
- R ah Sakit Umum Daerah. 

c. Investasi Jangka Pendek : 
Pengertian 

Saldo Normal 
Keterangan 

d. Piutang Usaha 
Pengertian 

i jangka pendek adalah investasi yang dapat segera dicairkan 
aksudkan untuk dimiliki selama 3 (tiga) sampai 12 (dua belas) 

i jangka pendek antara lain terdiri dari saham, obligasi, dan 
jangka waktu 3 (tiga) sampai 12 (dua belas) bulan. 

merupakan hak atau klaim kepada pihak ketiga yang dapat 
kas dalam satu periode akuntansi. 



Saldo Normal 
Keterangan 

Debet. 
Piutang terdiri atas piutang Asuransi Kesehatan, piutang Jaminan 
Kesehat Masyarakat, piutang Jaminan Daerah, piutang Kerja Sama, 
piutang asien Umum. 

e. Piutang Lain- Lain : 1. 1 .4 08.01 
Pengertian Merup an piutang yang tirnbul bukan dari penyerahan jasa layanan 

kesehat 
Saldo Normal Debet. 
Keterangan Terdiri tas piutang tuntutan perbendaharaan dan/atau tuntutan ganti 

rugi. 

f. Cadangan Penyisihan Piut 
Pengertian Untuk engantisipasi terjadinya kerugian karena adanya piutang yang 

tidak te gih, perlu dibentuk cadangan penyisihan piutang. Besarnya 
cadang penyisihan disesuaikan dengan kebijakan akuntansi yang 
dianut o eh Badan Layanan Umum Daerah. 

Saldo Normal Kredit. 
Keterangan 

g. Persediaan 
Pengertian 

Saldo Normal 
Keterangan 

Terdiri tas penyisihan piutang usaha. 

1.1.5 
Persedi adalah aset dalam bentuk bahan atau perlengkapan 
(suppli J yang diperoleh dengan maksud untuk digunakan dalam 
proses emberian jasa pelayanan yang habis dipakai atau dijual dalarn 
satu pe ode akuntansi. 
Debet. 
Terdiri atas alat tulis kantor (termasuk barang cetakan), alat listrik, 
materia / bahan ( yaitu : persediaan obat - obatan, bahan kimia, alat 
kesehat habis pakai, bahan makanan pokok dan bahan / alat 
kebers· an habis pakai), benda pos, bahan bakar. 

h. Biaya Dibayar Dimuka : 1 1.6 
Pengertian Biaya ibayar Dimuka adalah penurunan aset yang digunakan untuk 

uang a pembelian barang atau jasa yang maksud penggunaannya 
akan di ertanggungjawabkan kemudian. 

Saldo Normal Debet. 
Keterangan 

1. Aset Tetap 
Pengertian 

Saldo Normal 
Keterangan 

Sewa 

1.3 
Aset te ap adalah aset berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai 
atau engan dibangun lebih dahulu, yang digunakan untuk 
penyel nggaraan kegiatan Rumah Sakit Umum Daerah Badan Layanan 
Umum Daerah dan rnempunyai masa manfaat lebih dari satu periode 
akunt si. 
Debet. 

2. Per Iatan dan mesin (alat - alat besar, alat angkutan, alat bengkel 
d alat ukur, alat pertanian, alat kantor dan rumah tangga, alat 

stu io dan komunikasi, alat kedokteran dan kesehatan, alat 
lab ratorium) ; 

3. Ge ung dan bangunan (bangunan gedung, monumen) ; 
4. Jal , irigasi, dan jaringan Galan dan jembatan, bangunan air, 

ins alasi, jaringan) ; 



5. lainnya (buku perpustakaan, barang bercorak 

keb ayaan, hewan dan temak serta tanaman, alat persenjataan / 

ke an); 

6. si dalam pengerjaan. 

J. Akurnulasi Penyusutan Ase Tetap : 1.3.7 

Pengertian adalah alokasi sistematik jumlah yang dapat disusutkan dari 
et sepanjang masa manfaat. Jumlah yang dapat disusutkan 
·aya perolehan suatu aset, ataujumlah lain yang disubstitusikan 

untuk b · ya perolehan dalam laporan keuangan dikurangi nilai sisanya. 
Saldo Normal Kredit. 
Keterangan 

k. Aset Lainnya 
Pengertian 

Saldo Normal 
Keterangan 

2. Akun Kewajiban 

tas penyusutan : peralatan dan mesin (alat - alat besar, alat 
, alat bengkel dan alat ukur, alat pertanian, alat kantor dan 
ngga, alat studio dan komunikasi, alat kedokteran dan 

keseha , alat laboratoriurn). Gedung dan bangunan (bangunan 
gedung, monumen). Jalan, irigasi, dan jaringan Galan dan jembatan, 
bangun air, instalasi, jaringan). Aset tetap lainnya (buku 
perp aan, barang bercorak kebudayaan, hewan dan temak serta 

, alat persenjataan / keamanan). 

1.5 

Aset la nnya adalah aset yang tidak tetap dikelompokkan ke dalam aset 
lancar an aset tetap. 
Debet. 
Terdiri tas: aset tidak berwujud, aset kerja sama operasi, aset lainnya. 

a. Kewajiban Jangka Pendek 2.1 

Pengertian Utang angka pendek (lancar) merupakan hutang yang harus dibayar 
kemba · atau jatuh tempo dalam satu periode akuntansi. 

Saldo Normal Kredit. 
Keterangan 

3. Akun Ekuitas 

a. Ekuitas 
Pengertian 

Saldo Normal 
Keterangan 

b. R / KPPKD 
Pengertian 

Saldo Normal 

c. Ekuitas Awal 

Utang perhitungan pihak ketiga, utang bunga, pendapatan diterima 
dimuk , utang jangka pendek lainnya. 

3 
Ekuita adalah jumlah kekayaan bersih yang merupakan selisih antara 
jurnl Aset dengan jumlah Utang. 
Kredit 

3.4.1 

atas : Ekuitas terdiri dari Ekuitas awal, Surplus dan Defisit 
alu, Surplus dan Defisit Tahun Berjalan, dan Ekuitas Donasi. 

Merup an rekening antara untuk menampung penerirnaan dana oleh 
Benda ara Pengeluaran dari Anggaran Pendapatan Belanja Daerah 
yang b !urn dipertanggungjawabkan. 
Kredit 

3.5.1 



Pengertian 

Saldo Normal 

merup 
Sakit 
diperol 
Kredit. 

an hak residual awal Rumah Sakit Umum Daerah yang 
an selisih aset dan kewajiban pada saat pertama kali Rumah 
um Daerah ditetapkan, kecuali sumber daya ekonomi yang 
untuk tujuan tertentu. 

d. Surplus dan Defisit Tahun 

Pengertian Surplus dan Defisit Tahun Lalu merupakan akumulasi Surplus dan 
Defisit ada periode - periode sebelumnya. 

e. Surplus dan Defisit Tahun rjalan : 3.5.3 
Pengertian Surplus dan Defisit Tahun Berjalan berasal dari seluruh pendapatan 

setelah ikurangi seluruh biaya pada tahun berjalan. 

f. Ekuitas Donasi 
Pengertian 

3.5. 
Ekuitas Donasi merupakan sumber daya yang diperoleh dari pihak lain 
berupa umbangan atau hibah yang sifatnya tidak mengikat. 

4. Alum Pendapatan Laporan erasional 

a. Pendapatan 
Pengertian 

Saldo Normal 
Keterangan 

7 
Pendap tan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul 
dari ivitas Rumah Sakit Umum Daerah selama satu periode yang 
meng "batkan penambahan ekuitas bersih. 
Kredit. 
Akun ndapatan terdiri atas Pendapatan Operasional, Pendapatan Non 
Operas onal dan Penyesuaian Pendapatan. 

b. Pendapatan Operasional 
Pengertian Penda tan Operasional adalah pendapatan yang berasal dari kegiatan 

Rumah Sakit Umum Daerah yang antara lain berupa jasa 
kesehatan termasuk pula pendapatan dari penggunaan fasilitas 
"lik rumah sakit, hibah, hasil kerjasama dengan pihak lain, dan 

dropp· g dana dari Anggaran Pendapatan Belanja Daerah / Anggaran 
Penda atan Belanja Negara. 

c. Pendapatan Jasa Layanan : 7.1.1. 

Pengertian Penda atan jasa layanan adalah pendapatan atas jasa - jasa pelayanan 
keseha an dan penunjang lainnya. 

Saldo Normal Kredit. 
Keterangan Akun endapatan jasa layanan terdiri dari : 

1. · nistrasi / karcis ; 
2. t an I operasi ; 
3. r jalan ; 
4. 
5. 
6. 
7. 

si kesehatan ; 

8. am ulance ; 
9. jas konsultasi medik; 
10. fas litas umum; 



d. Penyesuaian Kontraktual : .1.1. 99. 
Pengertian Penyes aian lebih / kurang yang terjadi karena perbedaan pendapatan 

Rumah Sakit Umum Daerah / Badan Layanan Umum Daerah sesuai 
tarif R ah Sakit Umum Daerah / Badan Layanan Umum Daerah 
dengan realisasi pendapatan yang diterima oleh Rumah Sakit Umum 
Daerah Badan Layanan Umum Daerah dari pasien peserta program 
Askes erupa penggantian klaim asuransi kesehatan atau selisih tarif 
Rumah Sakit Umum Daerah / Badan Layanan Umum Daerah dengan 
tarif as ansi kesehatan. 

Saldo Normal Debet / edit. 
Keterangan 

e. Pendapatan APBD / APBN 

Pengertian 

Saldo Normal 
Keterangan 

Trans si yang masuk ke Akun ini adalah penerimaan anggaran yang 
berasal dari otorisasi kredit anggaran dari Anggaran Pendapatan dan 
Belanj Daerah / Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, bukan dari 
kegia pembiayaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara / 
Anggar Pendapatan dan Belanja Daerah. 
Kredit. 
Pene · aan alokasi dana Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah. 
Dan P nerimaan alokasi dana Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara 

f. Pendapatan Non Operasion I 

Pengertian 

Saldo Normal 
Keterangan 

5. Akun Biaya 

a. Biaya 
Pengertian 

Saldo Normal 
Keterangan 

aan yang berasal dari hasil usaha kemitraan Rumah Sakit 
aerah / Badan Layanan Umum Daerah dengan pihak ketiga. 

Terdiri · hasil usaha lainnya, pendapatan operasional lainnya. 

8 
Biaya adalah penurunan manfaat ekonomi selama satu periode 
akun i dalam bentuk arus keluar kas atau berkurangnya aset atau 
terjad· ya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas bersih. 
Debet. 
Biaya perasional dan biaya non operasional. 

b. Biaya Operasional : 8.1 

Pengertian 

Saldo Normal 
Keterangan 

c. Biaya Penyusutan 
Pengertian 

Saldo Normal 
Keterangan 

Selur biaya yang menjadi beban Rumah Sak.it Umum Daerah / 
ayanan Umum Daerah dalam rangka menjalankan tugas dan 

fungsi ya. 
Debet. 
Terdiri dari biaya pelayanan dan biaya umum dan administrasi. 

Penyu tan adalah biaya alokasi sistematis jumlah yang dapat 
disusu an dari suatu aset sepanjang masa manfaat. 
Kredit. 
Metod penyusutan yang digunakan oleh Rumah Sakit Umum Daerah / 
Badan Layanan Umum Daerah adalah metode garis lurus (straight -
line m thod). 



d. Biaya Non Operasional : 8. 
Pengertian Seluruh biaya yang menjadi beban Rumah Sakit Umum Daerah / 

ayanan Umum Daerah dalam rangka menunjang pelaksanaan 
fungsi. 

Saldo Normal 
Keterangan 

Badan 
tugas d 
Debet. 
Terdiri dari penyisihan piutang, penghapusan piutang, bunga dan 
adminis rasi bank dan beban non operasional lainnya. 

e. Penyetoran Dana ke Kas Da rah 
Pengertian 

Saldo Normal 
Keterangan 

Penyeto an Kas ke Kas Daerah karena sesuatu hal, misalnya atas 
perintah Bupati untuk menyetorkan surplus anggaran. 
Debet. 


